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KATA PENGANTAR

Proyek Inventarisasi dan Dokumentasi Sejarah Nasional Di-
rektorat Sejarah dan Nilai Tradisional Depdikbud. dalam pro-
gram Kerjanva tahun 1990/1991 telah menyelenggarakan Se-
minar Sejarah Nasional V di Gedung APDN Semarang pada
tanggal 27-30 Agustus 1990. Seminar ini diselenggarakan
dalam rangka ""Pengkajian Sejarah 45 Tahun Indonesia Merdeka”
dengan tema : “Sumbangan Sejarah Dalam Pembinaan Bangsa
Menghadapi Era Tinggal Landas™.

Kesadaran akan arti pentingnya sejarah sebagai landasan

persatuan dan kesatuan bangsa tidak terhenti dengan tercapai-
nya kemerdekaan yang telah dinyatakan pada 45 tahun (1945 —
1990) yang lalu. Kesadaran masyarakat akan arti pentingnya
sejarah tercermin dengan lahirnya pelbagai lembaga di kalang-
an masyarakat yang bertujuan untuk mengkaji. menanamkan
dan mengukuhkan nilai-nilai kesejarahan. Demikian pula pelba-

gai lembaga pendidikan dan penelitian ilmiah juga telah mening-
katkan kegiatan mereka di bidang penulisan sejarah. Tidak ke-
tinggalan penulis dan peneliti vang mandiri melakukan kegiat-
an mereka dengan berbagai macam alasan dan tujuan.

Di lain pihak pesatnya pembangunan pada masa Orde Baru
telah meningkatkan kebutuhan akan usaha pembinaan kesadar-

an sejarah bangsa Indonesia. Tanpa diduga terlebih dahulu. ke-
berhasilan pembangunan nasional itu telah merangsang proses



pembaharuan dalam segala sektor kehidupan bangsa. Keadaan
ini menimbulkan kekhawatiran pimpinan dan wakil-wakil rak-
yat akan lunturnya semangat persatuan dan kesatuan yang ter-
desak oleh semangat bersaing dalam upaya memenuhi kebu-
tuhan hidup yang semakin meningkat.

Sementara itu jika dilihat dari jarak waktu pelaksanaan Se-
minar Sejarah IV yang diadakan pada tahunl985 di Yogyakar-
ta (1985—1990), telah terbentang jarak waktu selama lima ta-
hun. Suatu rentang waktu yang cukup memadai untuk menye-
lenggarakan suatu Seminar yang berskala nasional. Dalam ren-
tang waktu tersebut tentu para sejarawan telah banyak berusa-
ha dan berhasil melakukan penelitian di dalam pelbagai peris-
tiwa sejarah. Hasil penelitian itu seharusnya disebarkan pada
sejarawan lain serta masyarakat pada umumnya. Untuk itulah
maka Seminar Sejarah Nasional V ini merupakan forum yang
dapat mempertemukan hasil kajian/studi para sejarawan dari
seluruh Indonesia, untuk dibahas dan disebarluaskan pada ma-
syarakat.

Dalam seminar ini telah dibicarakan berbagai masalah ke-
sejarahan yang terbagi atas : 1. Sejarah Perjuangan, 2. Pengajar-
an Sejarah, 3. Penulisan Sejarah, 4. Sejarah Kesenian dan,
5. Sejarah Industrialisasi.

Materi-materi kesejarahan tersebut berasal dari berbagai
penjuru tanah air yang merupakan pusat-pusat pemikiran kese-
jarahan, antara lain seperti Jakarta, Bandung, Yogyakarta, Se-
marang, Surabaya, Denpasar, Ujung Pandang, Medan, Riau dan
lain-lain. Makalah-makalah tersebut merupakan hasil penelitian
ilmiah vang orisinil, berskala nasional ataupun lokal dan belum
pernah dipublikasikan.

Pada akhirnya dengan diterbitkannya hasil Seminar Sejarah
Nasional V ini diharapkan kesadaran sejarah pada masyarakat
luas menjadi meningkat.

Jakarta, Nopember 1990

PROYEK INVENTARISASI DAN
DOKUMENTASI SEJARAH NASIONAL
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SAMBUTAN DIREKTUR SEJARAH DAN
NILAI TRADISIONAL PADA PEMBUK AAN
SEMINAR SEJARAH NASIONAL V

Hadirin yang saya hormati,

Perkenankanlah saya mengutip beberapa rujukan yang me-
landasi 3 kegiatan Seminar Sejarah Nasional, Pameran Perkem-
bangan Kebudayaan dan Seminar Pendahuluan vang mulai har
ini Kita selenggarakan di Semarang dalam rangka pembinaan dan
pengembangan kebudayaan.

Pertama-tama, ialah amanat GBHN 1988 vang antara lain

menyatakan bahwa "Hakekat pembangunan nasional ialah pem-
bangunan vang berbudaya™.
Rujukan yang Kedua ialah seruan Perserikatan Buangss-Bangsa
tentang "Dasawarsa Pengembangan Kebudayaan Sedunia™ yang
di Indonesia telah dicanangkan secara resmi oleh Bapak Presiden
pada tanggal 28 Oktober 1988 yang lalu. Dalam Dasawarsa Pe-
ngembangan Kebudayaan Sedunia itu kita diharapkan untuk.
antara lain : Memperhatikan dimensi kebudayaan dalam pemba-
ngunan, memperkuat identitas budaya bangsa dan memperbe-
sar peran serta masyarakat dalam kegiatan budaya.

Amanat GBHN 1988 maupun seruan Dasawarsa Pengem-
bangan Kebudayaan Sedunia itu tidak disusun tanpa alasan dan




bukan sekedar pemanis kata rangkaian pernyataan untuk di-
dengar telinga

Sebagaimana kita maklum, masyarakat dan peradaban manusia
khususnya di negara-negara yvang sedang berkembang seperti
Indonesia ini, sedang mengalami perkembangan yang amat pe-
sat. Baik kekuatan dari dalam masyarakat sendiri maupun ter-
utama kekuatan dari luar dengan kuatnya merangsang penye-
suaian tata susunan masyarakat dan pergeseran nilai budaya ser-
ta norma-norma sosial yang berlaku dalam masyarakat. Dina-
mika masyarakat dalam menanggapi tantangan zaman, baik
yvang dipacu oleh peralihan generasi maupun kemajuan teknolo-
gi itu, dapat menyebabkan proses akulturasi yang tidak terken-
dali apabila tidak diimbangi dengan pembinaan dan pengem-
bangan kebudayaan secara terarah dan berkesinambungan.

Perluasan kesempatan pendidikan untuk mempersiapkan
generasi muda mengambil alih peran-peran sosial dari generasi
terdahulu, telah merangsang pemikiran yang lebih luas cakrawa-
lanya.

Karena itu bukan hal yang mustahil, kalau kurangnya pem-
binaan budaya di kalangan generasi muda dapat menyebabkan
pendangkalan penghayatan budaya bangsa Demikian pula pe-
satnya perkembangan industrialisasi yang didukung ilmu dan
teknologi moderen yang berorientasi pada keuntungan materi,
telah menggeser nilai-nilai budaya luhur dan menggantikannya
dengan nilai-nilai ekonomi yang lebih kuat relevansinya dengan
kehidupan masyarakat industri.

Sementara itu kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi,
khususnya di bidang komunikasi dan transportasi, telah mema-
cu dan meningkatkan intensitas kontak-kontak budaya antar
bangsa. Walaupun kontak-kontak budaya itu diperlukan seba-
gai kekuatan luar yang dapat merangsang perkembangan kebu-
dayaan yang terlibat, akan tetapi tanpa kesiapan masyarakat,
yang bersangkutan dapat mengakibatkan perkembangan kebu-
dayaan atau akulturasi yang terlepas dari akar budaya bangsa
yang bersangkutan,
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Atas dasar kenyataan tersebut, kiranya sudah pada tempat-
nya kalau dengan sungguh-sungguh dilakukan usaha pembina-
an dan pengembangan kebudayaan bangsa sejalan dengan ama-
nat GBHN 1988 dan seruan PBB tentang Dasawarsa Pengem-
bangan Kebudayaan Sedunia. Dalam rangka usaha tersebut, pe-
merintah, dalam hal ini Direktorat Jenderal Kebudayaan., me-
nyelenggarakan 3 rangkaian kegiatan sekaligus di Semarang da-
lam rangka 3 rangkaian kegiatan ini besar yang dimulai sejak
tanggal 21 Agustus yaitu Peringatan 100 tahun Penemuan Fo-
sil Pithecantropus Erectus di Solo disusul dengan Sidangsidang
Indo Pacific Prekisforic Association di Yogyakarta dan kini di
Semarang kita selenggarakan Seminar Sejarah Nasional V serta
Pameran Perkembangan Kebudayaan dan Pra Seminar ™ Jalan
Sutra™.

Kalau di Solo kita dibawa kembali ke alam budaya Nusan-
tara 1—1% juta tahun yang lalu, yaitu awal kehidupan manusia
Indonesia Purba atau jenis Pithecantropus Erectus, di Yogyakar-
ta kita dibawa serta menelaah kembali asal usul dan perkem-
bangan kebudayaan di masa prasejarah.

Kini di Semarang kita diajak untuk menggali, memahami dan
menghayati kebudayaan bangsa dalam arti luas, di masa sejarah

Hadirin yang saya hormati, kalau kita berpaling ke belakang
dan memperhatikan sejarah tidak selalu berarti kita memuja-
muja kejayaan masa lalu untuk berpuas diri. Tantangan yang
dihadapi oleh nenek moyang kita di masa lampau jauh berbeda
dengan apa yang kita hadapi dewasa ini. Karena itu tanggapan
dan bentuk perjuangan mereka jauh berbeda dengan tanggapan
dan bentuk perjuangan yang harus kita lakukan. Apa yang dapat
kita warisi ialah nilai-nilai luhur, nilai-nilai kejuangan yang mem-
bawa kejayaan bangsa Oleh karena itu dengan mengacu pada
pengalaman di masa lampau, kita hadapi tantangan masa kini,
untuk merencanakan hari depan yang lebih baik. Semuanya itu
dapat kita lakukan dengan mengacu pada sejarah

Rangkaian kegiatan Direktorat Jenderal Kebudayaan baik di
Solo, Yogyakarta dan Semarang ini sesungguhnya mempunyai
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tujuan utama untuk membangkitkan semangat perjuangan ini
mencapai cita-cita bangsa tanpa harus tercabut dari akar budaya
atau nilai-nilai luhur yang telah menghantar kita selama 45 ta-
hun. Sesungguhnya masa empat puluh lima tahun itu bukan
waktu yang singkat, kalau dikaitkan dengan pesatnya kemajuan
ilmu dan teknologi yang telah menimbulkan dampak pemikiran
dan kehidupan sosial budaya masyarakat pada umumnya Ka-
rena itu sudah pada waktunya kalau kita berpaling pada sejarah
untuk mengetahui adakah perjalanan kita itu sudah tepat pada
jalur yang kita tuju.

Sampai berapa jauh perjalanan itu mendekati cita-cita dan ada-
kah perlu koreksi untuk mempercepat pencapaian tujuan.
Semuanya itu dapat diketahui dengan bercermin pada sejarah.
Kalau orang-orang Eropa Barat bercermin pada masyarakat “pri-
mitive™ dalam mengukur kemajuan peradaban mereka, kita ha-
rus pandai bercermin pada sejarah dalam mengukur kemajuan
pembangunan yang kita capai. Sejarah, khususnya sejarah per-
juangan bangsa, merupakan tolok ukur akan ketepatan arah dan
keberhasilan pembangunan nasional di Indonesia.

Atas dasar alasan itulah Seminar Sejarah Nasional V dise-
lenggarakan dengan mengacu pada GBHN 1988 dan Program
Dasawarsa Pengembangan Kebudayaan Sedunia yang mengingat-
kan kita akan arti pentingnya sejarah bukan sekedar sebagai
suatu disiplin ilmu melainkan sejarah sebagai suatu rangkaian
informasi yang sarat dengan pesan-pesan budaya dalam arti
luas. Seminar Sejarah karena itu diselenggarakan bukan sema-
ta-mata sebagai arena diskusi ilmiah yang diperlukan untuk
pengembangan ilmu yang bersangkutan, melainkan juga sebagai
sarana untuk memperluas cakrawala dan membina kesadaran
sejarah masyarakat pada umumnya Karena itu marilah Kkita
simak dengan seksama uraian para pakar dan pelaku sejarah,
serta khalayak ramai tentang sejarah bangsa mudah-mudahan
Kita dapat mengambil manfaatnya demi kejayaan bangsa. Perlu
diketahui bahwa dalam rangka kerjasama kebudayaan antar
bangsa, dalam Seminar akan dibicarakan topik-topik khusus
tentang Jalan Sutra” untuk menyambut program UNESCO



yang akan menelusuri jalan perdagangan sutra yang menghu-
bungkan benua Asia dan Eropa melalui pelabuhan-pelabuhan di
Indonesia. Napak jalan sutra yang dimulai dari Venetiz itu
akan singgah di pelabuhan-pelabuhan sutra Indonesia pada
bulan Januari 1991 dan Seminar Internasional Jalan Sutra
akan diselenggarakan di Surabaya

Akhirnya marilah kita mulai dengan sidang-sidang per-
tama mendengarkan uraian tamu-tamu  kita, menguraikan
pemikiran, pengalaman dan saran-sarannya.

Semarang. 27 Agustus 1990

Direktur Sejarah  dan Nilai Tra-
disional

ttd.

Prof. Dr. S. BUDHISANTOSO
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SAMBUTAN
GUBERNUR KEPALA DAERAH TINGKAT I
JAWA TENGAH
PADA
PEMBUK AAN SEMINAR SEJARAH NASIONAL V
TANGGAL 27 AGUSTUS 1990

Assalamu’alaikum Wr. Wh,

Yth
Yth
Yth
Yth

Yth

Yth
Yth

Bapak Menter Pendidikan dan Kebudayaan RI:

Bapak Menteri Penerangan RI:

Ibu Menteri Sosial RI;

Sdr. Ketua DPRD dan Rekan-rekun MUSPIDA Ting-
kat I Jawa Tengah;

Sdr. Kakanwil Departemen Pendidikun dan  Kebuda-
yaan Jawa Tengah:

Para Pimpinan Perguruan Tinggi Negeri dan Swasta:
Para Sejarahwan, Budayawan dan Peminat Bidang Studi
Sejarah:

Para Peserta Seminar Sejarah Nasional V, yang saya
hormati dan hadlirin yang berbahagia.

I. Mengawali perjumpaan kita pada hari ini, marilah terle-
bih dahulu kita panjatkan puji syukur kehadirat Tuhan
Yang Maha Esa, karena atas limpahan taufiq dan hida-
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yah-Nya, kita sekalian dapat menyertai acara Pembukaan
SEMINAR SEJARAH NASIONAL V, dalam keadaan sehat
wal’afiat.

Pada kesempatan yang amat membahagiakan ini, saya

pribadi dan atas nama seluruh masyarakat Jawa Tengah,
menyampaikan ucapan “Selamat Datang”, dan “Terinia
Kasih™, kepada Bp. Menteri Pendidikan dan Kebudayaan,
Bp. Menteri Penerangan, dan Ibu Menter Sosial, yang telah
berkenan menyisihkan waktu, untuk hadir secara pribadi
pada acara ini.
Ucapan yang sama saya sampaikan pula kepada Bapak-
bapak, Ibu-ibu dan Saudarasaudara sekalian, khusus-
nya para sejarahwan dan budayawan, yang telah ikut
berpartisipasi mensukseskan acara ini.

Sebagaimana kita maklumi bersama, kegiatan Seminar
Sejarah Nasional V ini mempunyai arti penting dan strategis,
terutama dalam rangka mengokoh-mantapkan kedudukan
ilmu sejarah nasional dalam sistem pendidikan kita Melalui
kegiatan ini wawasan ' Jati Diri”" kita akan semakin mantap,
cakrawala pandang kita akan lebih luas; bahkan dapat
meningkatkan nasionalisme dan tanggung jawab ke masa
depan. Paling tidak lewat seminar ini, para cendikiawan kita
di bidang ilmu sejarah, dapat memacu kreatifitas untuk
menemukan pola terbaik dalam menyampaikan pelajaran
sejarah bagi para pelajar. mahasiswa maupun generasi mu-
da.

Seperti telah kita rasakan bersama, saat ini berkembang
issue, dar hasil Temu Sejarah Departemen Pendidikan dan
Kebudayaan Propinsi Jawa Tengah, bahwa bidang studi
sejarah tidak memperoleh porsi sebagai layaknya bidang
studi vang lain, bahkan sebagai "Wahuna Pembinaan Bang-
sa”’, cenderung kurang mendapat perhatian. Lebih mempri-
hatinkan lagi, bahwa kurikulum bidang studi sejarah tahun
1975 seakan tenggelam atau bahkan ditenggelamkan oleh
bidang studi IPS, terutama di SLTP dan SLTA.



Memang telah ada upaya peningkatan-peningkatan kua-
litas pada kurikulum 1984 bidang studi ini. Akan tetapi. ini
pun masih belum ada Garis Besar Program Pengajaran.
Pernah bidang studi sejarah ini memperoleh porsi yang
cukup mantap, yaitu pada kurikulum tahun 1988. Tapi
sejak saat itu hingga sekarang belum ada tanda-tanda bidang
studi ini menarik untuk diajarkan.

Dari indikator yang saya kemukakan tadi, maka semi-
nar ini sangat bermanfaat, di satu pihak bermanfaat bagi
pembangunan sistem pendidikan kita dan di pihak lain
bermanfaat bagi pembangunan generasi muda kita di ma-
sa-masa yang akan datang Karenanya saya mengharapkan,
agar forum ini dimanfaatkan seoptimal mungkin dan dapat
membuahkan hasil yang positif bagi kita semua.

Dapat saya sampaikan. bahwa di dalam pelaksanaan pem-
bangunan di Jawa Tengah, disamping ada beberapa masalah
pokok pembangunan yang segera diupayakan pemecahan-
nya, pembdangunan sumberdaya manusia yang berkualitas,
merupakan salah satu bagian terpenting dari keseluruhan
program pembangunan di daerah ini. Sementara itu “Pen-
didikan ilmu pengetahuan dan teknologi” merupakan satu
di antara lima masalah pokok yang dihadapi Jawa Tengah;
Bertemu pada hal ini, kiranya tak berlebihan jika semi-
nar ini diharapkan dapat membawa dampak positif bag
Jawa Tengah, khususnya dalam bidang studi sejarah di
sekolah-sekolah.

Melalui teman-teman/Saudarasaudara sekalian dalam se-
minar ini. para guru sejarah tak lagi “Ragu-ragu™ dengan
profesinya.

Kiranya menjadi tanggung jawab kita bersama untuk me-
manfaatkan secara optimal hasil-hasil yang dicapai pada
pertemuan ini, baik di sekolah-seckolah maupun dalam
rangka pembinaan generasi muda dalam belajar sejarah
nasional, agar anak-anak kita tidak “Pangling” terhadap
sejarahnya sendiri.
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5. Memang kita akui, bidang studi sejarah saat ini kurang
diminati, baik di sekolah maupun perguruan tinggi Hal
ini terbukti adanya banyvak keluhan para guru sejarah
kita Sementara Kita tahu. bahwa sejarah nasional mem-
punval kriteria khusus dalam pembinaan watak generasi
muda kita, sepertimenumbuh kembangkan jiwa patriotisme.
Disamping itu, melalui pelajaran sejarah nasional, anak-anak
kita dapat memahami arti pengorbanan para pahlawan kita
dalam menegakkan kedaulatan negaranya. Melihat kenva-
taan ini, terasa agak memprihatinkan manakala, bidang studi
ini menjadi *Samben” bagi anak-anak kita.

Hal ini tantangan bagi kita semua. terlebih bagi Sauda-
ra sekalian, yang memang sangat paham arti pentingnya
beldjar sejarah nasionul Untuk itulah pada kesempatan ini
saya ingin menyampaikan harapan-harapan sebagai berikut :
Pertama, Carilah alternatif terbaik untuk merangsang
minat belajar sejarah nasional bagi pelajar maupun ma-
hasiswa Hal ini penting artinva bagi pembinaun sema-
ngat guru sejarah

Keduag, Manfaatkan forum ini sebagai ajang konsultasi
sesama pakar bidang studi sejarah. terutama untuk me-
nemukan sistem vang tepat menulis buku-buku sejarah
nasional. sehingga menarik untuk dibaca

Ketiga, Demikian pula says berharap Kepada guru-guru
sejarah, khususnya di Jawa Tengah, hendaknva jungan
cepat putus asa dalam menjalankan profesinya.
Sebab betapapun bidang studi ini Kurang menarik, tapi
bidang studi ini sangat besar peranannya dalam kehidupan
berbangsa dan bernegara

Demikian beberapa hal vang dapat sdaya kemukakan
pada kesempatan ini. Sebelumm menutup sambutan ini.
perkenankanlah saya mohon kepada Bapak Mentern Pendi-
dikan dan Kebudayaan untuk memberikan sambutan
pengarahan dan sekaligus membuka seminar ini.
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Sekian, terima kasih atas perhatiannya, dan semoga Tuhan
Yang Maha Esa senantiasa memberkati jalannya Seminar Sejarah
Nasional V ini.

Wassalamu’alaikum Wr. Wb.

GUBERNUR KEPALA DAERAH TINGKAT I
JAWA TENGAH

ttd.

ISMAIL
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SAMBUTAN MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
Dibawakan oleh Direktur Jenderal Kebudayaan.

Mulai hari ini selama beberapa hari berturut-turut akan ber-
langsung Seminar Sejarah Nasional ke 5 dan pameran perkem-
bangan kebudayaan Indonesia. Peristiwa ini sama pentingnya
dengan sejarah apapun yang akan dibicarakan dalam Seminar
serta perkembangan kebudayaan pada umumnya, karena tanpa
kita sadari setiap orang, setiap waktu dan dalam setiap interaksi
sosial memerlukan sejarah dan mengacu pada kebudayaan yang
berlaku. Dalam hal sejarah, setiap orang memerlukannya seba-
gai bahan pertimbangan dalam setiap tindakan sosialnya.
Namun demikian tetapi tidak setiap orang menyadari akan
arti pentingnya sejarah bagi kelangsungan hidup dirinya. keluar-
ganya. kelompok sosialnya, bangsanya, maupun umat manusia
secara keseluruhan. Orang baru sadar akan arti pentingnya
sejarah, kalau ia menghadapi kesulitan. seperti harus mengisi
daftar riwayat hidup. mengusut asal-usul dan silsilah keluarga-
nya, ataupun berusaha memahami pertikaian antara bangsa
yang menjurus ke arah peperangan besar seperti yang terjadi
di wilayah teluk di Timur Tengah dewasa ini. Orang baru ber-
minat untuk mempelajari sejarah. kalau ada tulisan yang me-
nyangkut baik buruknya pribadi yang bersangkutan, kelom-
poknya ataupun bangsanya.

Di pihak lain ada pula orang yang mempunyai kesadaran
sejarah yang cukup kuat, dan senantiasa ingin membuat sejarah-
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nya sendiri atau menulis his Story” dan bukannya history™
dalam arti yang sesungguhnya. Betapapun karya tulis yang
memuat catatan tentang peristiwa di masa lampau itu sangat
penting artinya sebagai sumber informasi kesejarahan. Walaupun
dalam cara mengungkapkan. maupun dalam cara melihat dan
memahami peristiwa di masa lampau itu berbeda. semuanya itu
sangat penting artinya bagi ahli-ahli untuk merekonstruksi
sejarah.

Memang disadari bahwa menulis sejarah itu bukan suatu
pekerjaan vang ringan dan sederhana. Setiap detik terjadi
peristiwa sejarah di banyak sektor kehidupan dan yang tidak
terbatas dampaknya jangkauan wilayahnya. Oleh karena itu
ahli-ahli sejarah menghadapi kesulitan untuk menentukan
titik tolak penulisan sejarah. Belum lagi pengaruh ragam tujuan
penulisan serta sasaran pembacanva vang belum tentu homogin,
serta suasana masyarakat dan suhu politik yang tidak dapat
diabaikan pengaruhnya. Hal ini tercermin dalam banvaknva
tanggapan, sanggahan dan kritik yvang ditujukan pada hasil
karya sejarahwan di Indonesia. Boleh dikatakan setiap waktu
kita dapat ikuti surat pembaca diberbagai media cetak vang
isinya menggugat, menyangkal. meluruskan dan menjelaskan
peristiwa sejarah yang pernah dipublikasikan. Seolah-olah pe-
nulisan sejarah itu sendiri membuat sejarahnya sendiri.

Di samping ramainya orang membicarakan isi karya sejarah,
dewasa ini banyak pula orang yang membicarakan tentang pen-
dekatan konsep dan teori, metode pengumpulan data dan fakta
sejarah, serta sistimatika penyajiannya. Hal ini merupakan ge-
jala baik bagi pengembangan sejarah sebagai cabang ilmu pe-
ngetahuan, akan tetapi kalau orang berlarut-larut bicara soal
metode ilmiah tanpa kesudahan, akhirnmya masvarakat yang
mulai berminat dan mengembangkan pemikiran kiritikal akan
dikecewakan. Sementara orang berdebat soal metode ilmiah.
buku-buku sejarah yang dapat diandalkan sebagai sumber in-
formasi andal sudah ketinggalan jaman. Baik isi maupun pende-
katannya sudah jauh tertinggal oleh karya-karya sejarah yang
ditulis oleh orang asing dengan segala latar belakang sosial-
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budaya dan idiologinya dengan tujuan dan sasaran pembaca
tertentu pula.

Terlepas dari penilaian terhadap minat kesadaran sejarah
dikalangan masyarakat. sesungguhnya kita sangat memerlukan
sejarah baik sebagai penjelasan rangkaian peristiwa di masa
lampau, maupun kegiatan sejarahwan untuk menggali dan
menvajikan fakta sejarah terutama sebagai sarana pemupukan
persatuan dan kesatuan bangsa. sarana untuk mengukuhkan
identitas bangsa, dan sarana perangsang kreativitas dalam pem-
bangunan bangsa.

Sebagaimana kita sadari. proklamasi kemerdekaan 45
tahun yang lalu telah menimbulkan apa yang oleh sarjana
Antropologi Amerika vyaitu Clliford Geertz. dinamakan re-
volusi integrasi (“integratine revolution™) di Indonesia. Pendu-
duk di bekas wilayah jajaran Hindu Belanda vang semula hi-
dup dalam kesatuan-kesatuan sosial vang kecil dan mandiri.
mempersatukan diri sebagai satu bangsa vang besar. Akibatnva
kesatuan-kesatuan itu harus melepaskan ikatan-ikatan kesa-
tuan kedaerahan dan lain-lain ikatan priordial vang terbatas
lingkupnya untuk meleburkan diri dalam kesatuan bangsa.
Untuk memperkokoh persatuan dan kesatuan bangsa itulah seja-
rah menjadi sasaran yang amat penting artinya.

Sejarah harus mampu membangkitkan kebanggaan nasional
yvang memperkokoh persatuan dan kesatuan bangsa. dan sekali-
gus dapat merangsang semangat membangun demi terwujud-
nya cita-cita bangsa vaitu masyarakat vang adil dan makmur
sesuai dengan Pancasila dan Undang-undang Dasar 1945.

Atas dasar alasan tersebut. tepatlah sudah kalau Seminar
Sejarah Nasional yang kelima ini diselenggarakan di Semarang
sebagai salah satu kota perjuangan untuk membebaskan diri
dari penjajahan dan sekaligus perjuangan untuk mewujudkan
persatuan dan Kkesatuan bangsa. Pilihan Semarang sebagai
kota perjuangan pembebasan dan sekaligus kota persatuan dan
kesatuan bangsa merupakan perlambang bahwa dalam pembi-
naan persatuan dan kesatuan bangsa itu harus dilandasi oleh
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alasan yang kuat dan ilmiah. Karena itu seminar sejarah ke V
ini hendaknya berlangsung secara bebas dan ilmiah, akan tetapi
jangan lupa pada tujuan utama ialah mengukuhkan persatuan
dan kesatuan bangsa secara lebih mantap. Sejalan dengan usaha
tersebut, pada waktu yang bersamaan diselenggarakan pula
pameran perkembangan kebudayaan Indonesia di Museum
provinsi Jawa Tengah. Pameran tersebut merupakan salah satu
perwujudan usaha pemerintah untuk memperkuat identitas
budaya bangsa sebagai salah satu tujuan Dasawarsa Pengem-
bangan Kebudayaan sedunia yang di Indonesia dicanangkan
oleh Bapak Presiden pada tanggal 28 Oktober 1988 yang lalu.

Dengan demikian jelaslah bahwa pemerintah benar- benar
menaruh perhatian dan dengan segala kesungguhan berusaha
mengembangkan kebudayaan sejalan dengan pesatnya per-
kembangan pembangunan Nasional. Hal ini sesuai dengan
amanat GBHN 1988 yaitu antara lain menyatakan bahwa ha-
kekat pembangunan nasional adalah pembangunan yang ber-
budaya. Oleh karena itu baik Seminar maupun Pameran hen-
daknya menjadi sarana komunikasi dan informasi budaya dalam
arti luas. Pembicaraan dalam Seminar hendaknya dilakukan se-
cara bebas dan tuntas, akan tetapi hal-hal yang belum pasti
dan memerlukan pendalaman serta diperkirakan dapat menim-
bulkan keresahan sosial sebaiknya di batasi di ruang sidang dan
tidak untuk dipublikasikan. Sedang apa yang diperagakan dalam
Pameran hendaknya dapat dimanfaatkan sebagai sarana penda-

laman, penghayatan dan inspirasi budaya dalam pelaksanaan
pembangunan.

Akhirnya dengan mengucap syukur kehadapan Tuhan Yang
Kuasa, dan dengan seijin hadirin sekalian. Seminar Sejarah
Nasional V dan Pameran Perkembangan Kebudayaan Indo-
nesia dengan resmi saya buka dan semoga dapat berlangsung
dengan baik dan berhasil guna bagi masyarakat Indonesia se-
luruhnya.
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BEBERAPA CATATAN TENTANG KESETIAKAWANAN
SOSIAL DAN SEJARAH PERKEMBANGAN BANGSA.

Haryati Soebadio

Istilah ’kesetiakawanan sosial’ kini sangat sering Kkita
gunakan. Maka tidak mengherankan, bila ada pihak-pihak vang
berkelakar, bahwa’kesetiakawanan sosial” hanya berupa ’slogan
politik’ saja, tetapi belum tentu ada makna benarnva. Hal itu
mungkin timbul akibat diadakannya secara resmi Hari Kese-
tiakawanan Sosial Nasional, HKSN, yang kita peringati, secara
resmi pula, pada tanggal 20 Desember.

Sehubungan dengan seminar sejarah vang dihadapi di sini.
boleh digarisbawahi. bahwa kesetiakawanan sosial memang
ada kaitannya dengan sejarah bangsa. berarti dengan sendiri-
nya, juga dengan politik bangsa. Hal itu tidak perlu menghe-
rankan ataupun dipertanya-tanyakan. Kesetiakawanan sosial
tidak lain daripada yang secara internasional disebut solidaritas
sosial. Mohon diingat, bahwa gerakan pembebasan dari komu-

nisme dan penguasaan Rusia di Polandia. berarti gerakan bertu-
juan politik. dilakukan oleh kelompok orang Polandia vang

menyebutkan diri tergabung dalam perkumpulan bernama
"Solidaritas™.

Penggabungan sekelompok orang guna melancarkan suatu
gerakan dapat dikatakan tidak mungkin terjadi dan berhasil.
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bila tidak ada rasa keterkaitan, persamaan pikiran dan tujuan,
yang menumbuhkan rasa solidaritas, setiakawan, antara anggota
kelompok, vang memang bertujuan untuk bersatu-padu meng-
adakan gerakan itu. Bila tidak ada solidaritas, kesetiakawanan
antara anggota, maka kelompok akan terpecah-belah, hilang
kaitan dan juga maknanya, sehingga tidak akan berhasil men-
capai tujuannya.

Hal itu pun sudah berkali-kali terbukti dalam sejarah bangsa
Indonesia sendiri. Bukti kekuatan persatuan dan kesetiakawan-
an antar warga bangsa dapat ditunjukkan dalam keberhasilan
kita akhirnya merebut kekuasaan dari tangan asing serta
mengusir pengusaha asing itu dari wilayah kita. Sebaliknya
bukti perpecahan yang mengakibatkan kegagalan dapat juga
ditunjukkan dalam sejarah kita, baik di sisi usaha mengusir
kuasa asing, maupun di sisi usaha mereka yang semula berga-
bung untuk meruntuhkan kuasa sah bangsa sendiri di bumi kita.

Dalam pada itu bukti paling nyata mengenai kekuatan

kesetiakawanan atau solidaritas antar semua lapisan bangsa
kita terjadi pada tahun 1948/1949. Jelasnya, mulai pada tanggal

20 Desember 1948, ketika pejuang-pejuang bangsa kita mema-
suki daerah pedesaan sekitar Yogyakarta untuk kemudian
melancarkan Sarangan | Maret. Kejadian itulah yang diperingati
dengan Hari Kesetiakawanan Sosial Nasional, HKSN, setiap
tanggal 20 Desember. Boleh kita renungkan apa yang terjadi.
apabila pada saat itu sefuruh rakyat kita tidak bersatu-padu
menghadapi sekalian serangan Belanda. Justru karena seluruh
rakyat kita di sekitar Yogyakarta, dalam semua lapisannya
bersatu-padu. saling membantu, saling membagi apa yang ada
pada mereka itu, maka seluruh rakyat kita, bersama pejuang-
pejuang bangsa, mendapat kekuatan moril untuk melanjutkan
usahanya mengusir kuasa asing dari wilayah kita.

[tulah pada hakekatnya contoh kekuatan manusia, bila
terlaksana kesetiakawan, solidaritas. yang kukuh antar semua
lapisan masyarakatnya.

Dalam sejarah bangsa sudah berkali-kali diupayakan pengu-
siran campur-tangan pihak asing dani wilayah kita. Di masa-



masa awal upaya itu belum menjangkau keseluruhan bangsa
kita secara nasional. Namun inti maksud untuk tida 3 mper-
bolehkan kuasa lain daripada kuasa sendiri di- dalam wilayah-
nya, jelas tampak. Namun pada umumnya sekalian usaha
gagal. Dan kegagalannya, sebagaimana dalam telaah sejarah ke-
mudian dapat ditunjukkan, kebanyakan disebabkan karena
tidak ada persatuan, keterpaduan dan kesetiakawanan di wila-
yah yang bersangkutan, bahkan terjadi penghianatan, ataupun
perpindahan loyalitas ke pihak-pihak yang justru menguntung-
kan musuh yang dihadapi. acapkali dengan timbulnya perang
saudara yang dimanfaatkan oleh kuasa asing, yang semestinya
dianggap musuh. Contoh dengan mudah dapat kita sebutkan
dalam peristiwa-peristiwa sejarah kita. sehingga tidak perlu
dirinci semua secara satu-persatu di sini. Kita ingat saja berbagai
perang setempat untuk mengusir kuasa Belanda yang semakin
memasuki wilayah kita. Beberapa kali perang seperti itu berawal
ataupun berakhir sebagai perang antar saudara sendiri, sehingga
secara mudah dimanfaatkan dan menguntungkan musuh yang
sedianya atau sesungguhnya mesti dihadapi bersama. Selain
dari itu aneka jenis pemberontakan terhadap kuasa kolonial
tercatat dalam sejarah kita di daerah pedesaan ataupun yang
mulai dalam perusahaan perkebunan. Namun tidak ada yang
berhasil. dengan sendirinya perbedaan persenjataan antara kuasa
asing dengan bangsa kita sangat berpengaruh. Keadaan beda
senjata, yang pada hakekatnya diakibatkan oleh “revolusi
Industri” sejak abad ke—19, memang diakui merupakan faktor
kuat dalam tumbuhnya kolonialisme secara luas dalam abad
ke-19 itu. Namun, perlu diakui. bahwa dalam perang kemer-
dekaan kita beda persenjataan itu pun terdapat. Akan tetapi
persatuan tekad sedemikian keras berbicara sehingga dalam
perubahan suasana sesudah PD II — suaranya seketika ter-
tangkap oleh dunia internasional secara menyeluruh. Andaikata
bangsa kita bukan memperdengarkan suara persatuan tekad
yang cukup keras, maka tujuan perang kemerdekaan mungkin
belum tercapai pada saat-saat kita menginginkannya. Suasana
dunia, yang sesudah PD II jenuh perang, memang membantu
negara-negara yang menginginkan kemerdekaan dan kedau-
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latan sendiri. Akan tetapi, sebagaimana dapat dilihat pada
negara-negara bekas jajahan yang lain, usaha kemerdekaan
tidak selalu tercapai pada saat itu sesuai apa yang diinginkan.
Sedangkan justru karena bangsa kita dalam mengangkat senjata
berhasil menunjukkan kebersatuan secara mantap, maka di
bidang politik perundingan pun suara bangsa didengar secara
mantap dalam dunia internasional.

Kenyataan, bahwa tujuan kemerdekaan kita dapat ditang-
kap oleh pihak musuh, terutama mereka vang melihat keadaan
di lapangan, seperti, misalnya. bekas tahanan berbangsa Be-
landa. dapat dibaca dalam berbagai buku karangan mereka vang
sekarang menulis tentang pengalamannya semasa tahanan kita.
Prajurit vang sebelum diberangkatkan ke Indonesia diperin-
tahkan untuk menindas pemberontakan kelompok pengacau
kecil di Jawa sebagaimana di masa penjajahan selalu dihadapi.
ketika di lapangan. dan apalagi setelah menjadi tawanan perang.
melihat dari dekat. bahwa apa yang mereka hadapi bukanlah
sekedar ’pemberontakan kelompok kecil dan pengacau’, me-
lainkan benar-benar perang yang diyakini dan dengan tujuan
vang nyata, vaitu kemerdekaan bangsa dan kedaulatan negara
sendiri. Hal itu mereka sadari dari suasana kebersatuan vang
mereka rasakan semasa ditahan.

Dalam kaitan itu pelajaran vang didapat dalam sekalian
peristiwa sejarah kita, ialah, bahwa solidaritas sangat perlu.
namun juga sangat perlu terhimpun secara cukup meluas. Tidak
mungkin kita menghadapi bahaya musuh secara terpisah-pisah
dan kecil-kecilan. Perlu tergalangkan kesatuan tekad secara
menyeluruh.

Maka kiranya perlu kita sadari, betapa besarnya jangkauan
kesetiakawanan atau solidaritas, sebagaimana melibatkan
seluruh bangsa kita pada waktu perang kemerdekaan itu. baik
untuk bidang politik, maupun dalam pengembangan sosial-
budaya bangsa. Kita tidak mungkin menghadapi pembangunan
dalam alam merdeka seperti sekarang, apabila rakyat kita se-
cara keseluruhan tidak menunjukkan kebersatuan dan kese-
tiakawanan dalam melaksanakan dan mendukung perang
kemerdekaan kita waktu itu.



Maka, pada gilirannya, dalam alam kemerdekaan sekarang
ini, apalagi dalam menghadapi perkembangan di dunia inter-
nasional yanmg menyangkut segala bidang, kiranya perlu di-
sadari pula, serta diyakini sepenuhnya, keperluan mutlak dari
kesetiakawanan atau solidaritas bagi kita sebagai bangsa. Dunia
internasional di masa kini cukup menunjukkan akibat—-akibat
buruk dari kurangnya rasa setiakawan antar bangsa sendiri dan
antar bangsa-bangsa secara global.

Di dalam perbatasan bangsa kita sendiri cukup banvak ma-
salah vang kita hadapi sebagai akibat langsung maupun sam-
pingan dari pembangunan yang kini terlaksana. Di satu pihak
pembangunan kita memang secara nvata berhasil. Tidak ada
vang dapat menyangkal keberhasilan itu. Tanggapan dunia
internasionai mengenai keberhasilan pembangunan kita cukup
nvata dan nvaring. Namun demikian. tidak dapat disangkal
pula, bahwa hasil pembangunan yang belum merata sesuai
harapan banyvak pihak di dalam bangsa sendiri. menimbulkan
masalah-masalah yang tidak kita inginkan.

Di sinilah tampak kepentingan solidaritas. kesetiakawanan
sosial yang perlu dikembangkan antara semua lapisan masva-
rakat kita secara menyeluruh dan seluas-luasnya. Dalam kaitan
ini kesetiakawanan sosial terutama diperlukan. karena pemba-
ngunan yang Keberhasilannva belum merata secara mutlak.
telah menimbulkan kesenjangan-kesenjangan sosial yang pada
pihaknya menumbuhkembangkan kecemburuan sosial. Memang
kecemburuan merupakan sifat manusia vang boleh dinamakan
mendasar. Setiap keluarga yang mempunyvai anak. menghadapi
kecemburuaan antar anak-anaknva. vang seolah-olah timbul
tanpa sebab yang nyata. Mungkin dapat dikatakan. di satu
pihak, bahwa kecemburuan memang diperlukan. supayva dapat
teriadi saingan sehat yang menguntungkan perkembangan anak
untuk mampu hidup mandiri selanjutnya. Namun. di lain pihak
kecemburuan juga memiliki segi vang negatif. yaitu menum-
buhkan rasa permusuhan dari pihak yang menilai dirinva ku-
ang terhadap pihak yang dianggap lebih. Dalam pendidikan
di setiap keluarga memang selalu diusahakan untuk sejauh
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mungkin, menghilang rasa cemburu antar kakak-beradik. Akan
tetapi, justru karena kecemburuan merupakan sifat manusiawi,
maka selamanya akan dihadapi segi-segi negatifnya dalam ke-
hidupan bermasyarakat secara menyeluruh. Dan kecemburuan
itu jelas akan mendapat kesempatan berkembang dan meluas,
apabila terdapat kesenjangan yang terlalu menyolok antara
kalangan di dalam masyarakat.

Mengenai kesenjangan dapat dikatakan, bahwa pada hake-
katnya ini pun merupakan sifat khas masyarakat manusia.
Manusia memang tidak terlahir sama, dalam arti pada dasarnya
sudah akan mengalami beda watak, beda kecerdasan dan bakat.
di samping lingkungan pun berpengaruh terhadap perkem-
bangannya sebagai manusia. Namun, perbedaan-perbedaan itu
perlu diusahakan supaya tidak tumbuh menjadi kesenjangan
vang terlampau jauh menyolok.

Dalam menghadapi masalah kesenjangan vang menyolok
dan dapat menajamkan kecemburuan, kesetiakawanan, soli-
daritas antar kelompok dan perorangan, telah terbukti dapat
menangani segi-segi negatifnya secara baik.

Contoh dalam perkembangan sejarah bangsa pun dapat
memberi kenyataan. pemimpin, secara perorangan atau sebagai
kelompok yang berkuasa, baik yang berada di pihak pemberon-
tak. maupun di pihak yang mengamankan kuasa sah, bila terasa
bersetiakawan., menunjukkan solidaritas. dengan keadaan atau
penderitaan masyarakat, betapa pun juga, telah terbukti menda-
pat sambutan dan dukungan masyarakat itu. Hal ini terlihat.
misalnya, pada orang seperti Kahar Muzakkar, yang semula
mendapat dukungan dan bantuan mutlak dari masyarakat
sekitarnya, karena ia dinilai sangat membantu dan melindungi
masyarakat pengikutnya itu, sekalipun sudah diketahui kesa-
lahan langkahnya. Namun, pada saat ia lupa diri, maka masya-
rakat yang semula mendukungnya, seketika berbalik, dan
kemudian tidak lagi membelanya dalam usaha, yang pada
hakekatnya telah diketahui tidak benar. Semula masih saja
ia dibela oleh sekelompok pendukung, karena ia dinilai baik
memperlakukan mereka itu. Tetapi, kemudian tidak ada lagi



yang merasa segan untuk meninggalkannya menghadapi nasib
sendiri. Rupa-rupanya emosi masyarakat paling tajam ter-
sentuh oleh bukti kesetiakawanan sosial dari pihak yang diang-
gapnya berkuasa atau dilihatnya sebagai pemimpin. Kiranya
hal itu yang mesti kita sadari.

Acapkali dikatakan, betapa pentingnya kita belajar dari
sejarah bangsa sendiri. Kiranya pelajaran yang paling penting
yang kita dapat ialah justru, bahwa dengan kesetiakawanan
berhasil mencapai kemerdekaan. Sedangkan, sebaliknya, banyak
usaha bangsa kita di masa lampau untuk mematahkan kuasa
asing, tidak berhasil, antara lain, karena tidak ada kebersatuan
dan solidaritas atau rasa setiakawanan di masyarakat kita sen-
diri.

Jelas, kiranya, bahwa untuk menghadapi masa depan
bangsa, yaitu supaya dapat mencapai era yang kita sebut ’era
tinggal landas’, kita sangat memerlukan upaya pemerataan
yang lebih adil, supaya tidak akan terdapat kesenjangan sosial
vang terlampau menyolok, sehingga menimbulkan kecembu-
ruan sosial yang dapat membahayakan stabilitas bangsa. Hal
itu hanyalah tercapai, bila semua lapisan dapat merasakan ke-
setiakawanan, solidaritas, sosial dengan sesama bangsanya.
Pada dasarnya tuntutan untuk hidup bersetiakawan, menun-
jukkan solidaritas, tidak lain hanya berarti, bahwa kita harus
menyadari hidup di dunia ini bukan untuk kepentingan diri
sendiri, melainkan untuk menjalankan fungsi sosial kita ter-
hadap sesama bangsa sendiri, dan umat manusia secara menye-
luruh. Namun, tuntutan hidup seperti itu ternyata tidak dapat
dilaksanakan tanpa kesadaran dan upaya yang mantap. Kesa-
daran disertai upaya yang sungguh-sungguh sangat diperlukan
guna mampu menghadapi masa depan bangsa yang lebih ge-
milang.



SEJARAH SEBAGAI SARANA PEWARISAN NILAI 45

M. Kharis Suhud

A. Pendahuluan

Merupakan kehormatan bagi diri saya. untuk dapat meme-
nuhi permintaan Panitia Seminar Sejarah Nasional V yang ber-
judul "SEJARAH SEBAGAI SARANA PEWARISAN NILAI

45,

Namun satu hal yang perlu para peserta seminar ketahui
bahwa saya bukan sarjana dan bukan ahli sejarah, tetapi hanya
sebagai seorang warga negara yang pernah memperoleh “kesem-
patan sejarah™ ikut serta mempertahankan dan menegakkan
kemerdekaan Republik Indonesia pada periode perang kemer-
dekaan tahun 1945-1949, dan selanjutnva mendapat kesempat-
an sejarah pula untuk ikut mengisi kemerdekaan.

Oleh sebab itu tulisan atau sajian yang akan saya berikan,
mungkin masih jauh dari harapan Panitia dan para peserta se-
minar atau mungkin masih terlalu kering. ataupun bobot ilmiah-
nya masih kurang memadai.

Seminar sejarah Nasional dalam rangka pengkajian sejarah
45 tahun Indonesia Merdeka dengan mengambil tema: "SUM-
BANGAN SEJARAH DALAM PEMBINAAN BANGSA MENG-



HADAPI ERA TINGGAL LANDAS” momentumnya saya
anggap sangat tepat. karena antara lain: ’

1. Kita telah mampu mewujudkan kerangka landasan pemba-
ngunan pada Pelita IV dan pada Pelita V ini akan kita man-
tapkan sebagai tahap akhir dari Pembangunan Jangka Pan-
jang 25 tahun Pertama.

2

Belajar dari pengalaman sejarah selama 4 Pelita. kita masih
akan dihadapkan dengan berbagai kendala dan tantangan
yang berat selama Pelita V yang sedang berlangsung ini.
dan pada era tinggal landas nanti akan muncul masalah-
masalah baru dan tampilnya tantangan-tantangan baru
pula.

3. Pelaksanaan Pelita V merupakan tugas vang berat dan se-
kaligus merupakan babak kritis vang akan menentukan ber-
hasil atau tidaknya kita melaksanakan pembangunan Nasio-
nal yang berkesinambungan, sehingga pelaksanaan Pelita
V ini sungguh mempunyai arti yang sangat strategis.

4. Sasaran utama pembangunan jangka panjang 25 tahun
kedua akan diciptakan kualitas manusia dan kualitas masya-
raakat Indonesia vang maju dalam suasana tenteram dan
sejahtera lahir dan bathin. dalam tata kehidupan masvara-
kat. bangsa dan negara yang berdasarkan Pancasila.

5. Angkatan 45 secara berangsur-angsur secara wajar dan ala-
miah tengah menuntaskan tugas sejarahnva. sekaligus ber-
tekad untuk mewariskan nilai-nilai dan idealisme kejuangan-
nya guna menjadikan generasi penerus vang tangguh.
tanggap. dan tangguh serta mampu mewarisi semangat 45
dalam rangka memikul nasib dan tanggung jawab bangsa
di masa depan.

Dari judul topik vang diberikan kepada sava, dalam batasan
kemampuan pengetahuan sava. vang sekali lagi. hanva seba-
gai seorang warga negara yang pernah mendapat kesempatan
sejarah seperti yang saya utarakan di atas, maka saya akan coba
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mengungkapkan secara selayang pandang saja apa yang saya
ketahui. apa yang saya hayati. apa yang saya rasakan, dan apa
yang pernah saya alami serta fungsi dan relevansi sejarah.
khususnya “sejarah perjuangan kemerdekaan kebangsaan
Indonesia™ sebelum dan sesudah Proklamasi kemerdekaan
tanggal 17 Agustus 1945,

B. Fungsi dan Lintasan Sejarah Perjuangan Bangsa Indonesia

Sebagaimana kita ketahui bahwa sejarah merupakan rangkai-
an dari peristiwa-peristiwa yvang terjadi dan dialami oleh setiap
bangsa di muka bumi ini.

Suatu adagium yang tidak bisa kita bantah kebenarannya,
bahwa fungsi sejarah dimanapun dan kapanpun dapat diangkat
sebagai pedoman dan guru yang bijaksana dalam mengisi lem-
baran-lembaran sejarah berikutnya. Dalam kerangka berpikir
“Trimatra™ vaitu masa lampau. masa Kini dan masa depan,
kita memang tidak boleh meninggalkan makna dari peristiwa-
peristiwa sejarah itu, karena sejarah mampu sebagai alat perju-
angan, mampu  sebagai  sarana untuk  memperkuat
akar persatuan dan kesatuan bangsa, maupun sebagai sarana
untuk mengobarkan semangat Patriotisme dan Nasionalisme
serta semangat juang dalam upaya mencapai cita<cita bangsa
seperti yang pernah kita buktikan pada periode perjuangan
kemerdekaan nasional bangsa Indonesia sebelum dan sesudah
kemerdekaan Indonesia. serta mampu sebagai sarana untuk
menumbuhkan dan menebalkan kebanggaan berbangsa. Menga-
lir dari fungsi dan relevansi kesejarahan tersebut maka kita harus
mampu memetik apinya sejarah itu sebab bagi suatu bangsa
vang berkepribadian, dan ingin tumbuh menjadi kuat dan di-
segani, perlu belajar dan memetik apinya sejarah, karena sejarah
hakekatnya dapat merupakan sumber ilham yang tidak pernah
kering, sumber inspirasi yang tak pernah padam, sumber aspirasi
vang tak pernah hilang. Mampu-tidaknya bangsa tumbuh men-
jadi kuat dan disegani sesuai dengan jalan yang dipilihnya, akan
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sangat ditentukan oleh mampu-tidaknya bangsa itu belajar dan
berdialog dengan sejarahnya. Belajar dari kegagalan dan ke-
berhasilan, belajar dari keganasan dan kearifannya, dari keberi-
ngasan dan kelembutannya, serta belajar dari masa kejayaan
dan masa surutnya,

Dari berbagai peristiwa dan pengalaman sejarah, maka kita
dapat mengetahui posisi kita sekarang ini, ke arah mana akan
dituju, kekuatan apa yang telah dan akan kita miliki, kendala
dan tantangan apa yang akan timbul dan jawaban apa yang ha-
rus diberikan.

Dalam kaitan dengan aspek kesejarahan ini para perintis
kemerdekaan kita berusaha membangkitkan kebanggaan dan
kebesaran bangsa dengan mengetengahkan kejayaan kerajaan-
kerajaan Indonesia di masa lampau seperti kerajaan Sriwijaya,
Majapahit dan Mataram. Namun akhirnya kita ketahui bahwa
kerajaan-kerajaan tersebut tenggelam, yang disebabkan oleh
rapuhnya kekuatan-kekuatan dari dalam tubuh kerajaan itu
sendiri maupun unsur-unsur kekuatan dari luar. Ini semua
memberikan pelajaran bagi generasi-generasi berikutnya bahwa
kadang-kadang unsur-unsur dan peristiwa-peristiwa yang timbul
dari luar tubuh bangsa itu akan sangat dominan. Oleh sebab itu
kita perlu sekali mengetahui dan mempelajari peristiwa-peristi-
wa/perkembangan dunia dengan segala aspek-aspek yang dapat
mempengaruhi  kehidupan bangsa kita. Adanya ang-
gapan/pepatah yang menyatakan bahwa “'sejarah itu berulang”
memang dirasakan memang ada benarnya seperti misalnya ke-
adaan dunia sekarang ini bila dibandingkan dengan tahun-tahun
semasa Perang Dunia ke-2.

Setelah kerajaan-kerajaan (Sriwijaya, Majapahit, Mataram)
tenggelam maka bangsa kita terus-menerus menjadi negara
jajahan dan bangsa kita terus-menerus berada di alam kebodoh-
an, kemiskinan dan keterbelakangan hampir tiga setengah abad.

Perlawanan-perlawanan bersenjata terhadap kaum penja-
jah (yang lebih bersifat kedaerahan) seperti perang Diponegoro,
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Imam Bonjol, Pattimura, Hassanuddin, Cut Nyak Dien dan lain-
lain selalu mengalami kegagalan, sehingga tidak mampu meng-
angkat harkat, martabat dan harga diri bangsa Indonesia.

Belajar dari kegagalan yang dialami oleh pendahulu-penda-
hulunya maka perjuangan berikutnya tidak melalui perlawan-
an bersenjata akan tetapi melalui jalan pendidikan seperti
yang dilakukan oleh pergerakan Budi Utomo tahun 1908,
dengan pangkal tolak berpikir bahwa dengan memberantas
kebodohanlah maka perjuangan bangsa akan berhasil. Perjuang-
an lewat pendidikan ini akhirnya dapat membangkitkan sema-
ngat patriotisme, nasionalisme. semangat persatuan dan kesatu-
an bangsa yang senasib sepenanggungan, sehingga tercetuslah
Sumpah Pemuda tahun 1928, Berbarengan dengan itu timbullah
partai-partai politik yang berjuang untuk mencapai kemerde-
kaan Indonesia. Puncak dari pergerakan perjuangan tersebut
adalah Proklamasi Kemerdekaan bangsa Indonesia tanggal 17
Agustus 1945, Proklamasi ini hanya sekali terjadi. oleh kare-
na itu mempunyai nilai yang tak terhingga ampuhnya bagi
bangsa Indonesia. Sehari setelah Proklamasi yaitu pada tanggal
18 Agustus 1945 disusul dengan “Deklarasi” yang berwujud
pengesahan Dasar Negara Pancasila dan Undang-Undang Dasar
Negara Republik Indonesia.

Dalam lintasan sejarah Perjuangan Pergerakan Kemerdekaan
Indonesia sebelum Proklamasi Kemerdekaan, sebenarnya telah
tumbuh kesadaran akan konsepsi atau paham bagi bangsa kita
yang disebut paham integralistik. Integralistik adalah suatu se-
mangat yang mengatasi paham golongan, serta mendahulukan
kepentingan umum atau bangsa dan negara di atas kepentingan
kelompok dan perorangan.

Dalam wujud yang lebih nyata, paham dasar ini telah me-
numbuhkan kesadaran masyarakat/Bangsa Indonesia untuk me-
lahirkan sosok tubuh yang ternyata telah berkembang menjadi
suatu kekuatan yang melahirkan negara kebangsaan Indonesia.
Paham integralistik ini telah terangkat kepermukaan menjadi
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nilai ’45 yang tidak boleh ditinggalkan, karena nilai inilah yang
telah melahirkan Kebangkitan Nasional pada awal abad ke-20.
Nilai ini pula yang mencetuskan Sumpah Pemuda 1928 dan me-
ngantarkan bangsa Indonesia ke depan pintu gerbang Kemerde-
kaan 17 Agustus 1945. Nilai ini pula vang melahirkan negara
Kebangsaan Indonesia.

Setelah Proklamasi Kemerdekaan bangsa kita masih dihadapkan
dengan berbagai cobaan dan ujian.

Masa antara tahun 1945 sampai tahun 1965 bangsa kita di-
uji kemampuan untuk mempertahankan kemerdekaan dan
mempertahankan persatuan dan kesatuan Bangsa Indonesia.
Masa ini ditandai oleh bermacam-macam usaha untuk mewujud-
kan cita-cita kemerdekaan. sehingga dalam masa ini nampaknyva
Bangsa Indonesia berada dalam suasana mencari-cari bentuk jati
dirinya. Hal ini mengakibatkan bahwa banvak permasalahan
vang sebenarnya tidak sejalan atau bertentangan dengan Panca-
sila terangkat ke permukaan.

Suasana persatuan dan kesatuan bangsa sedikit banvak telah
diuji dengan berbagai pemberontakan. baik vang bersifat sepa-
ratisme Kkedaerahan ataupun vang bersifat ideologis politis.

Berdirinya partai-partai politik sebagai konsekuensi dari
maklumat Pemerintah tanggal 3 November 1945, di satu pihak
dapat dilihat sebagai bagian dari proses demokratisasi. namun
di lain pihak berdirinva partai-partai justru mengakibatkan
pengkotak-kotakan golongan berdasarkan pada kelompok aliran
ideologi masing-masing. Hal ini nampaknya ikut mempertajam
proses pertarungan kekuatan-kekuatan politik dalam usahanya
memperoleh ataupun merebut kekuasaan. Partaj-partai politik
itu secara sadar mengacu kepada pandangan ideologinyva serta
kepada tokoh-tokoh masing-masing daripada kepada dasar ne-
gara ataupun kepada ideologi nasional. Suasana ini berkembang
menjadi konflik ideologis dan memuncak dengan terjadinva
konflik ideologis secara terbuka dalam Sidang Konstituante
di Bandung tahun 1956 — 1959,
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Hal itu menyebabkan terjadinya instabilitas. Situasi yang de-
mikian inilah yang menjadi salah satu dasar dikeluarkannya De-
krit Presiden 5 Juli 1959 untuk kembali ke UUD 1945, Dengan
Dekrit Presiden itu krisis status konstitusional dapat diakhiri,
tetapi Dekrit itu ternyata belum berhasil mengatasi konflik
ideologi dan beberapa masalah politik yang telah ada.

Suasana setelah Dekrit Presiden ternyata berkembang de-
ngan semakin tajamnya pengkotak-kotakan, baik berdasarkan
ideologi maupun kepentingan politik. Suasana revolusioner,
jor-joran manipolis, saling mencurigai mewarnai suasana antara
talhiun 1959 sampai tahun 1965.

Demokrasi terpimpin yang diharapkan dapat mengembangkan
demokrasi justru berubah menjadi pemupukan kekuasaan pada
diri pemimpin negara.

Dengan kata lain dalam masa ini Pancasila dan UUD 45
vang ada. tidak dijadikan acuan nasional. Pancasila tidak dijadi-
kan landasan pokok dalam kehidupan bernegara, berbangsa dan
bermasyarakat, bahkan sebagai gantinya muncul thema-thema
revolusioner dan nasakom.

Padahal Pancasila seharusnva dibawakan menurut watak-
nva vang integratif, berkeselarasan dan berkekeluargaan. Begitu
pula demokrasi yang kita anut yaitu demokrasi Pancasila tidak
berfungsi sebagaimana mestinya. Fungsi-fungsi Demokrasi Pan-
casila seharusnva menjadi sarana untuk menentukan tujuan
sarana untuk melestarikan pola kehidupan dan kenegaraan
sarana untuk memadukan bangsa, sarana untuk meredakan ke-
tegangan. dan sarana untuk menapis masukan (input) vang perlu
diserap bagi kemajuan. Di samping itu telah pula dilupakan as-
pek-aspek Demokrasi Pancasila baik aspek wujudiah, mak-
nawiah, organisasi, kaidah, tujuan maupun aspek semangat.

Suasana kalut yang demikian itu telah menjadi dasar utama
dari kekuatan-kekuatan Orde Baru untuk segera memperbaiki

situasi dan mengembalikan bangsa Indonesia ke rel yang sebe-
narnya, dengan satu tekad untuk melaksanakan Pancasila dan
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Undang-Undang Dasar 1945 secara murni dan konsekuen serta
melaksanakan pembangunan di segala bidang kehidupan.

C. Semangat dan Nilai-Nilai 45

Sebagaimana yang telah saya ungkapkan di muka bahwa
Proklamasi Kemerdekaan 1945 yang hanya terjadi sekali saja,
hakekatnya merupakan titik kulminasi dari rangkaian perjuang-
an pergerakan kemerdekaan Indonesia sejak berpuluh-puluh
tahun sebelumnya melalui puncak-puncak manifestasi pergerak-
an seperti apa yang dinamakan pergerakan "Budi Utomo”,
yang disebut "Kebangkitan Nasional” tahun 1908 dan ”Sumpah
Pemuda™ tahun 1928. Perjuangan pergerakan kemerdekaan itu
telah mengantarkan rakyat Indonesia ke depan pintu gerbang
kemerdekaan negara Indonesia yang merdeka, bersatu, berdau-
lat adil dan makmur, yang diproklamirkan pada tanggal 17
Agustus 1945, Di sini jelas bahwa kemerdekaa yang diprokla-
mirkan pada tanggal 17 Agustus 1945 itu bukan merupakan tu-
juan akhir, tetapi masih harus diisi dengan mewujudkan negara
Indonesia yang merdeka, bersatu, berdaulat, adil dan makmur.

Selanjutnya apabila kita amati dan kita pahami secara men-
dalam dan menyeluruh, maka semangat dan nilai 1945 akan ter-
lihat dan tergambar secara jelas di dalam Pembukaan Undang-

Undang Dasar 1945 yang hekekatnya merupakan penuangan
jiwa proklamasi kemerdekaan,

Pembukaan UUD 1945 yang di dalamnya memuat Pancasila
itulah merupakan sumber aspirasi dan motivasi perjuangan dan
tekad bangsa Indonesia untuk tetap hidup dalam suasana mer-
deka lahir dan bathin yang telah diperjuangkan sejak dahulu
kala. Pembukaan UUD 1945 yang telah dirumuskan secara pa-
dat dan hidmat mengandung makna yag sangat dalam serta
mempunyai nilai yang universal dan lestari.

Apabila kita tapis peristiwa-peristiwa sejarah perjuangan
bangsa Indonesia untuk hidup merdeka, bersatu, berdaulat,adil
dan makmur seperti yang terkandung di dalam Pembukaan Un-
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dang-Undang Dasar 1945, maka kita dapat temukan mutiara-
mutiara atau nilai-nilai yang sangat berharga antara lain :

1.

Nilai Idiologis : yang mengetengahkan bahwa perjuangan
pergerakan kemerdekaan Indonesia dan perjuangan memper-
tahankan kemerdekaan yang diproklamirkan pada tanggal
17 Agustus 1945 tidak bisa dipisahkan dari jiwa dan pan-
dangan hidup bangsa kita yaitu Pancasila dan UUD 1945,
sebab negara yang dilahirkan oleh Proklamasi Kemerdekaan
adalah Negara kesatuan Republik Indonesia yang berdasar-
kan Pancasila dan UUD 1945, Karenanyva kobaran api se-
mangat para pejuang yang sanggup mempertahankan Prokla-
masi, Pancasila dan UUD 1945 harus kita warisi dan harus
mampu kita wariskan kepada generasi penerus.

Nilai politis : bahwa para pejuang Angkatan 45 ternyata da-
pat ’survive’ dan pantang menyerah dalam perang kemerde-
kaan, berkat kobaran patriotisme, nasionalisme, serta persa-
tuan dan kesatuan bangsa yang berdasarkan Pancasila dan
UUD 1945, tanpa mempersoalkan asal-usul, daerah. suku.
status sosial, agama atau golongan. Nilai-nilai inipun wajib
kita hayati dan kita lestarikan serta kita wariskan kepada ge-
nerasi penerus.

Nilai historis : membuktikan bahwa kemerdekaan kita bu-
kan hadiah atau pemberian dari bangsa lain. tetapi direbut
dari tangan penjajah dengan perlawanan yang bersemboyan-
kan "merdeka atau mati” yang dilakukan oleh tentara ber-
sama seluruh rakyat dalam satu untaian kemanunggalannya.
Karena itu manunggalnya tentara (ABRI) dan rakyat meru-
pakan syarat mutlak, serta harus kita lestarikan eksistensi-
nya.

Nilai edukatif : bahwa nilai kejuangan 45 harus mampu
menjadi wahana untuk meningkatkan motivasi dan kobaran
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semangat bagi generasi penerus, untuk mampu mewarisi nilai-
nilai dan semangat 45 agar menjadi generasi yang tangguh,
penuh idealisme perjuangan serta dapat menjadi pejuang-
pejuang bangsa yang selalu siap membela dan membangun
bangsanya sebagai pengamalan Pancasila dalam era tinggal
landas menuju masyarakat Pancasila yang adil dan makmur.

D Penutup

Prestasi perjuangan dan pembangunan di segala bidang yang
telah dapat kita capai hingga sekarang ini. di mana kita semua
terlibat langsung maupun tidak langsung di dalamnya. harus kita
amankan bersama, dan harus dapat kita pelihara dengan sebaik-
baiknya, untuk selanjutnya kita kembangkan dan kita tingkat-
kan, baik kwalitasnya dalam rangka menghadapi dan memenuhi
tuntutan sejarah dan masyarakat yang dinamis dan makin ber-
kembang, sekaligus dalam rangka menghadapi berbagai kendala
tantangan dan cobaan yang makin hari makin bertambah kom-
plek sebagai akibat logik dari keberhasilan pembangunan itu
sendiri.

Dari uraian selintas seperti terungkap di atas, maka diharap-
kan agar aspek kesejarahan Bangsa Indonesia baik sebelum mau-
pun sesudah kemerdekaan yang pernah dan telah menjadi dasar
nilai juang angkatan '45 dan vang mendahuluinya, melalui ber-
bagai jalur, dapat dijadikan acuan sekaligus dapat merupakan
api berkobamya semangat juang para generasi penerus. sehingga
fungsi sejarah sebagai sarana pewarisan nilai-nilai ‘45 dapat men-
jadi kenyataan.
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Demikianlah, sekedar apa yang mampu saya sampaikan da-
lam forum seminar ini, dengan harapan mudah-mudahan para
Generasi Penerus mampu mewarisi dan melestarikan semangat
dan nilai-nilai juang '45 dalam menyongsong era tinggal landas.

Terima kasih.



PERANAN SEJARAH DALAM PEMBANGUNAN

Suatu Uraian Tentang Wawasan Jati Diri, Sejarah dan Pemba-
ngunan

Ismail

Pendahuluan

Mengawali seminar ini, sebagai insan Pancasilais yang se-
nantiasa iman dan taqwa, marilah kita panjatkan puji syukur ke-
hadirat Tuhan Yang Maha Esa, yang telah melimpahkan rakh-
mad dan hidayah-Nya sehingga pada hari ini kita semua dapat
bertemu dalam keadaan sehat wal’afiat untuk menyertai acara
Seminar Sejarah Nasional dalam rangka Pengkajian Sejarah 45
Tahun Indonesia Merdeka yang berlangsung tanggal 27-30
Agustus 1990 di Semarang ini.

Hadlirin Sekalian yang berbahagia.

Ketika Saudara Direktur Direktorat Sejarah dan Nilai Tra-
disional Departemen Pendidikan dan Kebudayaan dalam surat-
nya tertanggal 26 Juni 1990 Nomor 211/F2/U.90 meminta ke-
sediaan saya untuk bertindak sebagai pembicara dalam seminar
ini, maka ada empat pertanyaan pokok yang menuntun diri sa-
ya untuk menyusun makalah ini, '

19
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Pertama, pokok persoalan apakah yang harus saya bahas yang
kiranya dapat berfungsi sebagai titik temu perhatian di antara
para hadlirin sekalian,

Kedua, sumbangan pikiran apakah yang harus saya kemukakan
agar sub-stansial dapat merupakan pengungkapan sesuatu yang
relatif baru, utamanya guna memberikan keluasan perspektif
dan cakrawala berpikir bagi kita bersama.

Ketiga, dengan analisis yang bagaimana yang harus saya gunakan
agar apa yang saya kemukakan mampu mempertemukan dunia
konsepsi mereka yang berkecimpung dalam bidang terapan
(praktisi) dan mereka yang bergumul dengan ilmu pengetahuan
(ilmuwan).

Keempat, implikasi apa yang diharapkan timbul dari apa vang
saya kemukakan tadi, terhadap perubahan kehidupan yang
ingin dicapai kelak.

Setelah merenungkan empat permasalahan tersebut, bahwa
suatu uraian tentang “Wawasan Jati Diri, Sejarah dan Pemba-
ngunan’, utamanya yang menyangkut Peranan Sejarah Dalam
Pembangunan kiranya dapat memberikan jawaban terhadap
permasalahan tersebut.

Pertama, sebagaimana kita ketahui bersama Peran Sejarah Da-
lam Pembangunan, utamanya dalam masa-masa transisi dari
masyarakat tradisional ke masyarakat modern; dari masyarakat
agraris yang siap menyongsong era industrialisasi dan tinggal
landas, masalah ini senantiasa menjadi titik perhatian kita yang
utama.

Kedua, pokok permasalahan tadi kaya dengan alternatif nilai,
strategi dan indikator yang barangkali belum banyak terungkap-
kan.

Ketiga, pokok permasalahan tersebut dapat dipecahkan dan di-
sajikan dalam derajad middle range (jalan tengah) sehingga da-
pat berfungsi sebagai titik temu antara praktisi dan teoritisi.
Dan akhirnya permasalahan tentang Wawasan Jati Diri, Sejarah
dan Pembangunan, utamanya yang menyangkut Peranan Sejarah
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dalam Pembangunan, dapat mendorong kita untuk berpikir
introspekrif. reflektif dan mudah-mudahan provektif di dalam
menindak lanjuti serta menapaki arus dinamikanya pembangun-
an lebih lanjut.

Hadlirin sekalian yang berbahagia.

Sebagaimana diketahui beberapa waktu vang lalu, kita telah
berhasil merampung runraskan pembangunan lima tahun yang
keempat, dan saat sekarang kita memasuki tahapan pelaksanaan
Pelita V.

Apabila ditinjau dari kesinambungan pembangunan vang
telah dilaksanakan. sejak kelahiran Orde Baru sampai sekarang.
Pelita V merupakan bagian dari rangkaian usaha-usaha pemba-
ngunan vang berkelanjutan,

Dengan demikian kita dapat menyaksikan tahapan dan pening-
katan kemajuan vang telah kita capai dalam pembangunan se-
lama ini. baik dalam skala nasional maupun di tingkat daerah.

Berbagai masalah dan hambatan telah kita alami dalam 1ta-
hun yang lampau, namun dengan jerih payah yang telah kita
curahkan bersama secara nasional semua itu berhasil diatasi
atau sedang kita selesaikan. Keberhasilan pembangunan yang
telah diraih sampai sekarang telah menjadi modal yang sangat
berharga untuk dikembangkan lebih lanjut dalam rangka mem-
perbaiki serta meningkatkan kesejahteraan masyarakat.

Ditinjau dari arah pembangunan sebagaimana telah ditetap-
kan dalam GBHN, maka Pelita V mempunyai kedudukan yang
sangat penting, karena pada akhir Pelita V harus sudah teripta
landasan yang kuat bagi bangsa kita untuk tumbuh dan berkem-
bang terus sehingga dalam Pelita VI pembangunan Indonesia
dapat memasuki proses tinggal landas untuk memacu pemba-
ngunan dengan kekuatan sendiri menuju terwujudnya masya-
rakat adil dan makmur berdasarkan Pancasila,

Untuk dapat membahas lebih lanjut judul yang diangkat
dalam forum ini, kiranya perlu ada satu bahasa dalam memberi-
kan arti pentingnya Peranan Sejarah Dalam Pembangunan, se-
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iring dengan laju dinamikanya pembangunan berikut hasil-hasil
yang dicapai selama empat Pelita ini. Dan dari sanalah diharap-
kan dapat kita temukan upaya-upaya mewujudkan pemba-
ngunan yang berwawasan sejarah, untuk menopang suksesnya
pembangunan manusia Indonesia seutuhnya, serta implementa-
sinya di Jawa Tengah ini.

Dengan alur pikiran tersebut, maka uraian saya ini akan di-
sampaikan dengan sistimatika sebagai berikut :

Kesatu . PERANAN SEJARAH DAN PEMBANGUNAN.

Kedua : PERLUNYA KESADARAN SEJARAH DALAM
PEMBANGUNAN.

Ketiga :  MENARIK PELAJARAN DARI SEJARAH :

PERLUNYA MASYARAKAT YANG BERKE-
TAHANAN DALAM PEMBANGUNAN.

Keempat : REFLEKSI KESETARAHAN DALAM PEMBA-
NGUNAN MELALUI STRATEGI WAWASAN
JATI DIRI DI JAWA TENGAH.

Kelima : PENUTUP.

I. PERANAN SEJARAH DAN PEMBANGUNAN

Berbicara tentang peranan sejarah dan pembangunan, me-
mang merupakan sesuatu yang tidak boleh tidak harus terus
menerus diupayakan sebagai suatu nilai intrinsik yang mempu-
nyai nilai vang teramat penting dan menentukan. Sebagaimana
kita ketahui bersama Garis-garis Besar Haluan Negara (GBHN)
telah menggariskan apa yang harus dicapai oleh pembangunan
nasional :

“Pembangunan nasional dilaksanakan dalam rangka pemba-
ngunan manusia Indonesia seutuhnya dan pembangunan seluruh
masyarakat Indonesia™.
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Dalam hal ini manusia Indonesia seutuhnya, yang merupakan
perwujudan atau citra ideal manusia Indonesia, digambarkan
sebagai berikut :

... pembangunan itu tidak hanya mengejar kemajuan lahiriah
atau kepuasan batiniah ... melainkan keselarasan, keserasian,
dan keseimbangan antara keduanya ... keselarasan hubungan
antara manusia dengan Tuhannya, antara sesama manusia,
serta lingkungan alam sekitarnya, keserasian hubungan antar
bangsa-bangsa ... keselarasan antara cita-cita hidup di dunia dan
mengejar kebahagiaan akhirat”,

Pembangunan manusia Indonesia seutuhnya dan pemba-
ngunan seluruh masyarakat Indonesia menuntut keseimbangan
multidimensional pembangunan nasional. Gambaran manusia
Indonesia seutuhnya, sebagaimana digariskan dalam GBHN
tadi, menghendaki keselarasan, keserasian, dan keseimbangan
antara pelbagai dimensi monodualistik sifat manusia : keseim-
bangan, keselarasan, dan keserasian antara kehidupan jasmani
dan rokhani, antara kehidupan fisik dan psikis, antara hakiki-
nya scbagai individu dan warga masyarakat Indonesia. Pemba-
ngunan manusia Indonesia seutuhnya harus mencakup pelbagai
matra manusiawi seperti : pembangunan fisik, mental intelek-
tual, emosional, moral, kewarganegaraan, sosial yang kesemua-
nya berorientasi pada kaidah negara yang fundamental Pancasi-
la dan UUD 1945,

Dengan mengacu kepada pengertian Pembangunan Manu-
sia Indonesia seutuhnyva, dengan demikian dimensi pembangun-
an berspektrum luas, mencakup mulai dari sekedar pemberian
pelayanan sosial (social services), sampai pada aspek-aspek yang
lebih mendasar seperti memperkuat bangunan struktur kehi-
dupan sosial masyarakat dan ikatan keluarga, mengembangkan
sikap percaya pada diri sendiri dan sebagainya.

Berkaitan dengan itu Ilmu Sejarah juga mengajarkan kepada
kita, bahwa hari depan tiap bangsa tidak berkembang dalam sua-
tu vacuum. Melainkan berkembang dari realitas keadaan seka-
rang. Dengan lain perkataan, hari depan berkait erat kesinam-
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bungannya dengan hari sekarang. Dan hari sekarang berkait
erat pula kesinambungannya dengan hari kemarin. Jelasnya,
antara hari kemarin dengan hari sekarang dan dengan hari
depan ada suatu kaitan tali menali kesinambungan.

Itulah yang diajarkan oleh ilmu sejarah kepada kita, yaitu
bahwa pada hakekarnya Ilmu Sejarah berwatak tridimensional,
dalam waktu yang mengalir tanpa henti-hentinva, yaitu ke-
sinambungan antara hari kemarin, hari sekarang dan hari depan.

Sudah barang tentu pusat perhatian ilmu sejarah adalah
“The Past’’, adalah hari kemarin. Bidang penyelidikannya ada-
lah hari kemarin pula, tanpa batas, mulai dari zaman pra-seja-
rah. dan mulai Zaman proto-sejarah, Zaman kuno dan Zaman
baru, sampai ke Zaman Modern,

Ilmu Sejarah mencatar dan mengkoleksi segala kejadian-
kejadian masa lampau yang penting-penting, kemudian men-
seleksi mana dari kejadian-kejadian itu- yang mempunyvai daya
pengaruh menentukan (decisive), mana yang mempunyai daya
pengaruh dominan, dan mana yang mempunyai dava pengaruh
besar, cukupan dan kecil, terhadap perkembangan selanjutnya.

Pada saat fakta-fakta sejarah itu dikoleksi dan kemudian
diseleksi untuk kemudian dirangkaikan dalam suatu berita dan
cerita. maka ilmu histori memasuki bidang historiografi, yaitu
bidang penulisan sejarah. Bahan-bahan bakunya diambil dari
prasasti-prasasti kuno dan arsip-arsip kuno serta modern. Bahan-
bahan penunjangnya diambil dari hasil ilmu archeology (studi
tentang penggalian bumi purbakala), hasil ilmu anrhropology
(studi tentang pertumbuhan manusia sejak purbakala). hasil
ilmu paleonthology (studi tentang fossil-fossil) dan ilmu pe-
nunjang lainnya.

Kesemuanya dikaitkan dengan “common senmse”, logika dan
imajinasi oleh penulisnya.

Dengan demikian, maka jelaslah kiranya, bahwa antara
histori dan historiografi ada kaitannya, tetapi juga ada perbeda-
annya. Salah satu dari pada perbedaan yang menonjol ialah,
bahwa apabila fakta-fakta hisrori lebih banyak mengandung
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obyektivitas, maka cerita-cerita historiografi lebih banyak ber-
kadar subyektivitas. Yang terakhir ini tentunya ada hubungan-
nya dengan falsafah hidup serta kepribadian si penulisnya.

Mengingat adanya perbedaan antara histori dan historio-
grafi, serta adanya kaitan kesinambungan antara hari depan
dengan hari sekarang dan dengan hari kemarin, sebenarnya
sudah menyentuh salah satu isi pokok apa yang kita namakan
kesadaran sejarah itu.

Kesadaran sejarah adalah lebih dari sekedar mengetahui
fakta-fakta sejarah. Kesadaran sejarah memang harus dimulai
dengan mengetahui fakta-fakta sejarah. Malahan ada kalanya
harus pula pandai menghafalkan kronologi tahun-tahun kejadian
dalam sejarah itu. Tanpa adanya ingatan yang kuat akan kejadi-
an-kejadian dimasa lampau kita tidak dapat mengetahui se-
jarah. Meminjam pendapat seorang ahli. secara analogi maka
sejarah dapat diberi definisi sebagai ingatan kemanusiaan yvang
tercatat.

Namun pengetahuan tentang fakta-fakta sejarah saja. dan
ingatan akan adanya fakta-fakta itu saja. belum menjamin ke-
sadaran sejarah. Kesadaran atau “consciousness”. adalah lebih
dari itu. Ia mencakup segala cipta-rasa-karsa kita yang ber-
semayam dalam hati nurani kita.

Kesadaran sejarah adalah pengetahuan tentang fakta-fakia
sejarah, plus pengetahuan tentang hubungan sebab-musababnya
antara fakta-fakta itu. Kemudian kesadaran sejarah meningkat-
kan alam pikiran kita kearah pengetahuan adanya hukum-
hukum tertentu dalam perkembangan sejarah itu, dengan segala
logika- dan konsekuensinya. Ahirnya kesadaran sejarah juga
harus pandai mengisi hati nurani kita dengan hikmah kearifan
dan kebjjaksanaan vang terkandung dalam segala perkembangan
sejarah itu dengan segala cermin dan pelajarannya untuk masa
sekarang dan masa depan.

Pokoknya kesadaran sejarah mencakup pertama, pengeta-
huan tentang fakta-fakta sejarah serta hubungan casualnya:
kedua, pengisian alam pikiran kita dengan logika: ketiga, pening-
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katan hati nurani kita dengan hikmah kearifan dan kebijak-
sanaan, untuk menghadapi masa-masa sekarang dan masa
depan dengan belajar dan bercermin kepada pengalaman-penga-
laman masa lampau.

Dengan begitu kesadaran sejarah adalah suatu sikap kejiwa-

an atau “mental attitude” dan ’'state of mind , yang merupa-
kan kekuatan untuk ikut aktif dalam proses dinamikanya se-
jarah. Maknanya ialah, bahwa semua kejadian didalam sejarah
itu mengandung pelajaran, dan bahwa kita semua selalu menjadi
kebijaksanaan setelah ada suatu peristiwa sejarah tefjadi. Kita
bukan keledai yang akan tertumbuk dua kali kepada tiang
dan batu yang sama. Tetapi justru untuk bijaksana lebih dulu,
sebelum sesuatu peristiwa terjadi, itulah hikmah kearifan
kesadaran sejarah.
Kita tidak akan meninggalkan sejarah, oleh karena sejarah ber-
jalan terus dengan penghidupan kita. Tanah tumpah darah me-
rupakan suatu kesinambungan, dan kita semua adalah pekerna
yang membanting tulang untuk kebesarannya. Dari zaman lam-
pau kita menerima kekuatan yang dibutuhkan untuk zaman
sekarang, dari zaman lampau kita menerima niat tujuan dan
dorongan keberanian untuk hari depan., Mari kita menyadari
tanggung jawab kemerdekaan kita, agar kita makin patut
menerima kehormatan sebagai bangsa Indonesia.

Dari kedua kutipan di atasjelaslah kiranya bahwa kesadaran
sejarah dapat merupakan motor penggerak bagi pembangunan.

Sejak Proklamasi Kemerdekaan kita 45 tahun yang lalu,
maka hari depan Indonesia yang kita cita-citakan bersama
mencakup tiga kerangka, yaitu :

Pertama : Negara Kesatuan dan Negara Kebangsaan dalam
bentuk Republik yang demokratis, dengan wila-
yah kekuasaan dari Sabang sampai ke Merauke.

Kedua . Masyarkat yang adil dan makmur, materiil dan
spirituil, dalam wadah Negara Kesatuan Repu-
plik Indonesia itu.
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Ketiga :  Dunia Internasional Baru, berdasarkan kemer-
dekaan, perdamaian abadi dan keadilan sosial;
serta berlandasan persahabatan dengan semua
negara di dunia, terutama sekali- dengan negara-
negara Asia - Afrika dan khususnya dengan
negara-negara tetangga dekat.

Kita semua mengetahui, bahwa sebagian dari cita-cita itu
sudah tercapai; seperti umpama Negara Rebublik Kesatuan dan
Negara Kebangsaan dari Sabang sampai ke Merauke, bersatu
dan berdaulat. Cita-cita itu bukan hari depan Indonesia lagi.
Melainkan sudah menjadi kenyataannya hari sekarang, dan juga
sudah lama masuk dalam hari kemarin.

Kita semua juga mengetahui, bahwa Dunia Internasional
Baru yang kita cita-citakan dulu itu, kini sebagian telah tercapai.
Sekalipun jauh belum seluruhnya, namun berkat Konperensi
AA Bandung maka banyak negara-negara Asia - Afrika telah
memperoleh kemerdekaannya, dan dengan demikian salah satu
sumber ketegangan dunia yang membahayakan perdamaian
Internasional dapat diberantas. Demikian juga, persahabatan
kita dengan negara-negara tetangga dekat kita serta dengan
negara-negara Asia - Afrika dan lain-lainnya dari Dunia Ketiga
telah kita rintis dan kita tingkatkan, bersamaan dengan pemeli-
haraan persahabatan dengan semua negara lainnya di dunia
ini. Dengan lain perkataan, sebagian dari cita-cita di bidang
luar negeri jelas bukan hari depan lagi bagi Indonesia. Melain-
kan sudah menjadi kenyataannya hari sekarang, dan malahan
telah menjadi bagian dari hari kemarin.

Yang menjadi hari depan Indonesia adalah cita-citanya ten-
tang masyarakat adil dan makmur, materiil dan spirituil, dalam
wadah Negara Kesatuan Negara Republik Indonesia, dimana
seluruh rakyat kita hidup aman dan tenteram, kuat dan sentosa,
rukun dan damai.
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II. PERLUNYA KESADARAN SEJARAH DALAM PEM-
BANGUNAN

Kenyataan menunjukkan bahwa sejarah peruangan bangsa
Indonesia tidak selamanya dihiasai oleh keberhasilan yang
gilang gemilang. Kita juga harus mengakui bahwa, perjuangan
suatu generasi tidak selamanya juga menghasilkan sukses besar.

Sebaliknya mengingat pasang surutnya perjuangan. sejarah kita
memuat lembaran-lembaran yang diwarnai oleh tantangan,
kelemahan dan bahkan juga kegagalan.

Oleh karenanya, kita perlu berupayva agar bangsa Indonesia
tetap menjadi kuat dan sentosa, Jelasnya, pada penyelenggara
negara, para pemimpin masyarakat dan segenap kekuatan sosial
politik harus tetap bersikap wajar ketika mereka mencapai
sukses; tetapi juga retap memiliki semangat juang yang tinggi
pada saat-saat bangsanya wmengalami masa yang sulit dan
rawan,

Kita yakin bahwa bangsa Indonesia akan berhasil mencipta-
kan masyarakat adil makmur yang berkeadilan sosial, asalkan
kita yang diserahi tugas melaksanakan manajemen nasional
benar-benar melaksanakan Pancasila dan UUD 1945 secara
murni dan konsekuen, bertekad membela kepentingan rakyat,
benar-benar memantapkan demokrasi Pancasila, sehingga rak-
yat secara bergairah berpartisipasi dalam pembangunan nasio-
nal.

Oleh karenanya mengingat uraian tersebut. dapatlah disim-
pulkan bahwa kita semua perlu memiliki kesadaran sejarah dan
juga berupaya untuk menarik pelajaran dari pengalaman dimasa
lampau, baik pengalaman yang positif maupun pengalaman yang
negatif.

Sikap yang demikian, dibarengi oleh kesediaan mawas diri, di-
perlukan untuk melahirkan gagasan dinamis yang membawakan
kemajuan dan pembaharuan. Dengan perkataan lain, dari seja-
rah bangsa Indonesia sendiri itulah kita dapat menggali kekuat-
an-kekuatan untuk menjawab tantangan dan mengatasi hambat-
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an, baik yang berasal dari dalam negeri maupun yang merupa-
kan dampak dari percaturan politik internasional.

Sebagai bahan untuk mencapai hasil positif dalam usaha
memetik pelajaran dari pengalaman sejarah. dibawah ini dikutip
beberapa pengertian yang berasal dari para ahli vang berbunyi
sebagai berikut.

“Fakta-fakta mengenai sesuatu. baik mengenai kejadian atau
mengenai sikap pelaku politik. pada hakekatnyva timbul dalam
pikiran pengamat atau sejarawan. Oleh karenanya dapat di-
scbut subvektif. Namun agar permasalahannya dapat dipelajari
secara obyektif. maka fakta-fakta itu perlu ditempatkan dalam
eksistensi yang merdeka diluar pikiran emosional dari manusia
yang bersangkutan. Dengan demikian akan diperoleh pengeta-
huan dan penilaian vang tak memihak dan benar. bebas dari
reaksi pribadi dari seseorang™.

Mengingat pendapat tersebut dan agar upayva memetik
pelajaran dari pengalaman di masa lampau efektif, pembahasan
persoalan-persoalan, termasuk mengenail cara berpikir serta
perilaku para pelaku politik dalam kurun waktu vang bersang-
kutan, akan dilaksanakan secara proporsional dengan memper-
hatikan situasi politik, kondisi masvarakat, dan faktor-faktor
obyektif lainnya.

Kita semua menyadari bahwa riwavat dari suatu generasi
tidaklah berdiri sendiri. Sebaliknva. sejarah perjuangan bangsa
Indonesia mempunyai sifar kesinambungan. Kongkretnya.
lahirnva dan peranan Angkaran 66 tidak dapat dipisahkan
dari prestasi Angkatan 45 vang mengantarkan rakyat Indone-
sia ke pintu gerbang kemerdekaan. Tingginya semangat per-
juangan Angkaran 45 merupakan kelanjutan dari rintisan
jalan dari Angkaran 28, khususnya prakarsanva hingga me-
lahirkan prinsip persatuan dan kesatuan bangsa dan bahwa
kematangan berpikir dari Angkatan 28 merupakan pening-
katan dari jiwa Kebangkitan Nasional vang dipelopori oleh
para pemimpin Pergerakan Kebangsaan sejak tahun 1908
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Berdasarkan suatu asumsi bahwa proses sejarah seperti
dilukiskan di atas itu mengandung pengalaman-pengalaman
vang berharga sebagai bahan pelajaran. maka dapatlah disimpul-
kan bahwa generasi penerus perlu memiliki kesadaran sejarah.

Demikian pula dibarengi dengan sikap mawas diri generasi
Angkaran 435 vang menyverahkan tugas-tugasnva dan fungsi
kepemimpinan kepada generasi penerus, harus menunjukkan
halans dari karvanyva, baik mengenai segi-segi positif maupun
kelemahan-kelemahan vang telah terjadi di waktu-waktu vang
silam. Dengan demikian generasi penerus akan memperoleh
bekal. baik mengenai pemikiran maupun mengenai perilaku
vang bermanfaat.

Jika kita mengadakan penilaian terhadap sikap dan perilaku
dari pelaku-pelaku politik dalam suatu kurun waktu yang telah
lewat, kita sevogyvanya perlu menerapkan suatu kode etik.
Artinya hal itu perlu dilakukan secara obyektif dan sejauh
mungkin bebas dari pemikiran serta sikap subyektif dan emosio-
nal.

Presiden Suharto pernah menegaskan mengenai pentingnya
stkap mawas diri, vang perlu diterapkan demi tercapainya hasil-
hasil perjuangan. Gagasan Kepala Negara itu berbunyi sebagai
berikut.

“Kita harus mampu menggali dan memelihara kekuatan yang
telah membuat kita mencapai hasil-hasil perjuangan di masa
lampau. Kita juga harus berani mawas diri serava mengakui
kekurangan dan kelemahan kita di masa silam. yang telah
membuat perjuangan kita belum mencapai sasaran yang Kkita
harapkan’’.

Jelaslah kiranya bahwa isi sambutan tertulis Presiden Suharto
termaksud, mengandung suatu anjuran agar kita semua berani
mawas dirl sewaktu mengkaji kesalahan dan kelemahan kita
dimasa silam.

Dengan sikap mental yvang bebas dari pemikiran subyektif
dan emosional dalam menilai keadaan negara dan masyarakat
serta pelaku-pelaku politiknya, diharapkan agar dapat ditemu-
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kan butir-butir pemikiran jernih dan gambaran mengenai per-
kembangan negara dan masyarkat yang tepat, untuk mencegah
jangan sampai terulang kembali suatu kegagalan yang mau atau
tidak mau akan dihadapkan pada generasi mendatang.

Dalam arti itulah kita memberikan makna kepada sejarah
kita. Dalam arti itu pula kita perlu memiliki kesadaran sejarah
seperti dijelaskan diatas.

Untuk dapat merealisasikan tujuan nasional seperti diama-
natkan oleh Pembukaan UUD 1945, disamping diperlukannya
kemandirian manusia dan kualitas kehidupan masyarakat,
kita semua khususnya generasi penerus, juga harus memiliki
kemampuan untuk memetik pejajaran dari pengalaman di
masa lampau. Artinya, kita perlu memanfaatkan pemikiran,
sikap dan perilaku dari generasi pendahulu sebagai contoh dari
suri tauladan, sedangkan kesalahan atau kelemahan perlu di-
cegah supaya tidak terulang kembali.

Generasi penerus tentunya akan menyadari bahwa men-
jelang datangnya tahun 2000-an mereka harus sudah siap untuk
melanjutkan perjuangan Angkatan 45 guna mewujudkan cita-
cita nasional yang diamanatkan oleh Pembukaan UUD 1945.

Bahan-bahan seperti dijelaskan diatas itu sangat diperlukan
untuk tidak mengulangi kesalahan-kesalahan atau untuk me-
manfaatkan pemikiran, sikap, dan perilaku dari generasi ter-
dahulu yang positif, sebagai contoh dan suri tauladan.

Jika generasi penerus mampu untuk rumbuh dan berkem-
bang sebagai manusia-manusia Pancasilais yang mandiri; jika
mereka secara sadar menerapkan nilai-nilai luhur dan norma-
norma kehidupan masyarakat sesuai dengan Pancasila dan UUD
1945 secara murni dan konsekuen serta tetap berjuang untuk
kepentingan negara dan rakyat, kita semua yakin bahwa gene-
rasi penerus akan mampu membangun masa depan bangsa Indo-
nesia yang cerah.

Bangsa yang kokoh adalah bangsa yang tahu diri ketika ia
mencapai sukses besar, dan juga tetap memiliki semangat tinggi



32

ketika ia mengalami masa yang sulit. Bangsa yang kokoh adalah
bangsa yang dapat keluar sebagai pemenang dalam pergumulan
melawan kesulitannya sendiri.

Dari sejarah bangsa Indonesia sendiri itulah kita harus
menggali kekuatan-kekuatan untuk menjawab tantangan pem-
bangunan dan tantangan masadepan. Kita harus mampu meng-
gali dan memelihara kekuatan vang telah membuat kita men-
capai hasil-hasil perjuangan di masa lampau. Kita juga harus
berani mawas diri seraya mengakui kekurangan dan kelemahan
kita di masa silam, yang telah membuat perjuangan kita belum
mencapai hasil yang kita harapkan.

Dengan perkataan lain, dalam menilai, baik mengenai per-
kembangan negara dan masyarakat. kita harus mendudukkan
persoalannya dalam proporsi vang sebenarnya. bebas dari
perasaan subyektif emosional. Sebab, pengalaman yang lemah
di waktu yang silam. mau tidak mau, merupakan pelajaran dari
sejarah, Hal itu berlaku pula bagi generasi mendatang. Dalam
arti itu, kita belajar dari sejarah. tidak lain adalah sebagai usaha
untuk membuat sejarah baru, membangun masa depan yang
lebih cerah.

Pembahasan perkembangan negara dan masyarakat diwaktu
silam, yang dilanjutkan dengan pengkajian soal keberhasilan
yang dicapai oleh Orde Baru dan diadakannya perkiraan me-
ngenai perkembangan masyarakat dimasa-masa yang akan
datang perlu ditempatkan dalam kerangka perspektif sejarah.
Dengan sikap mental yvang bebas dari pemikiran subvektif-
emosional dalam menilai keadaan negara dan masyarakat serta
pelaku-pelaku politiknya, diharapkan dapat membuahkan
butir-butir pemikiran jernih dan perilaku yang tepat. untuk
menghindarkan bermacam-macam tantangan dan bahaya yang.
mau atau tidak mau, akan dialami oleh generasi mendatang.

Dalam arti itulah kita memberi makna kepada sejarah kita.
Dalam arti itu pula kita perlu memiliki kesadaran sejarah.

Dengan demikian sebagaimana telah diuraikan dimuka,
apabila kita dapat menerima relevansi sejarah sebagai kekuatan
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dalam pembangunan nasional untuk mewujudkan manusia
Indonesia seutuhnya, maka persoalannya adalah memungkinkan
pembangunan nasional kita diarahkan ke pembangunan manusia
Indonesia seutuhnya ?

Menyadari bahwa pribadi manusia merupakan produk
nature dan nurture, semestinya dalam batas-batas tertentu kita
dapat mewujudkan manusia Indonesia seutuhnya tadi. sejarah
pelbagai bangsa, telah menunjukkan upaya pembangunan nasio-
nal vang ingin dicapai melalui pembangunan kualitas sumber-
daya manusia.

ITII. MENARIK PELAJARAN DARI SEJARAH : PERLUNYA
MASYARAKAT YANG BERKETAHANAN DALAM PEM-
BANGUNAN.

Proklamasi dan konstitusi telah memberikan definisi tentang
siapa bangsa Indondsia. Proklamasi dan konstitusi telah mem-
buat bangsa Indonesia, masvarkar Indonesia menjadi saru
masyarakat sejarah yang mempunyaiidentitas yang mempunyai
inregritas tanpa mana akan terjadi keterpecahan subvek itu dari
dalam sendiri.

Lingkungn alam dimana kita tinggal tidak lain adalah selu-

ruh tanah air kita: seluruh kondisi geografis Indonesia dengan
segala flora, fauna, potensi hidrogafis. dan deposit sumber alam-
nya pertama-tama lingkungan tersebut adalah satu lingkungan
Nusantara. Indonesia terdiri dari beribu-ribu pulau besar mau-
pun kecil Indonesia merupakan lingkungan dengan imbangan
yvang khas antara tanah. air. udara dan matahari.
Tepatlah apabila masyarakat kita dinamakan masyarakat Nusan-
tara dengan aneka ragam sub budaya. Dan karena itu pula Kita
mempunyai corak Bhinneka Tunggal Ika. Adapun keistimewaan
kedua adalah kekayvaan alamnya, baik itu didalam lingkungan
darat, air, tumbuh-tumbuhan maupun lingkungan iklimnya.
Sedangkan keistimewaan vang ketiga dari lingkungan alam ini
adalah letaknya dalam satu posisi silang, diantara samudra-
samudra besar serta diantara benua-benua rava,



34

Lingkungan yang demikian, tentu saja mempunyai pengaruh
terhadap perkembangan masyarakat kita dan ikut pula menen-
tukan corak response kultural yang dikembangkan oleh bangsa
kita,

fklim juga ikut menentukan pola kehidupan masyarakat
Aita. Musim merupakan faktor yang sangat penting bagi hidup
masvarakat Nusantara. Maka itu, pranata mangsa merupakan
hagian penting pula didalam sistem masyarakat kita.

Satu gejala penting lagi dari lingkungan ini adalah letaknya pada
posisi silang, i1, ikut juga membentuk corak kehidupan masya-
rakat Indonesia.

Lalu lintas dunia bahkan ikutr membentuk perkembangan
masvarakar. Apa vang dinamakan lalu lintas dunia bukanlah
sekedar lalu lintas fisik. akan tetapi lalu lintas kultural : lalu
linras sistem pengetahuan. sistem ckonomi, sistem teknologi.
sistem sosial. sistem bahasa. sistem kesenian, dan sistem religi.
Arus ckonomi dunia masuk dalam lingkungan ini; demikian
arus pengetahuan, teknologi. kesenian, bahasa. sistem kema-
svarakatan. Sejarah menunjukkan semua ini.

Maka itu kebudayaan Nusantara pada dasarnya terpaksa

menjadi kebudayaan yang terbuka. la harus dapat hidup dengan
lalu lintas vang lewat di wilayahnyva. Masyarakat Nusantara
harus berusaha agar semua itu mempunyai arti yang positif,
fungsional, dan tidak destruktif, terhadap perkembangan
hidupnya. Mungkin karena situasi yang demikian ini maka kapa-
sitas membangun sintesa berkembang, dan karenanya akulturasi
tampaknya telah selalu menjadi kekuatan pokok masyarakat
dan kebudayaan Nusantara ini.
Dalam pada itu sitat Nusantara yang demikian itu juga akan
membuat masyarakat Indonesia selalu terjalin dengan perkem-
bangan-perkembangan wilayah sekitarnya dan dunia seluasnya.
Regionalisme dan sistem global merupakan gejala-gejala yang
selalu akan mempunyai refleksinya terhadap perkembangan
kehidupan sosial budaya masyarakat Indonesia. Demikianlah
beberapa hal yang dikemukakan sebagai hasil analisa atas situasi
lingkungan masyarakat Nusantara.
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Ada satu keterangan yang lebih dapat diterima yang menga-
takan bahwa perkembangan sejarah dan lingkungan telah mem-
buat cara berpikir masyarakat kita berbeda dengan cara berpikir
masyarakat barat. Kita berpikir secara ketimuran, kita lebih
memandang kepada alam, kita tidak berusaha mengolah alam.
Sedang cara berpikir bangsa-bangsa barat adalah sebaliknya :
menganalisa alam, menyelidiki alam dan menguasai alam. Mes-
kipun mengenai hal ini kiranya masih perlu banyak diadakan
penelitian, akan tetapi pandangan ini memang lebih terbuka.
Disini masih diakui adanya bakat-bakat manusia yvang sama,
hanya kemudian mempunvai perkembangan yang berbeda.
Mengapa perkembangan itu dapat berbeda ? Salah satu faktor
kiranya adalan lingkungan.

Interpretasi vang ingin saya kemukakan berawal dari asumsi
ini pula. Sesungguhnya manusia pada hakikatnya mempunyai
daya dasar vang sama, entah itu daya fisik, daya psikis, daya
intelektual, daya sosial daya kera. Ini adalah bakat-bakat
dasar bahkan daya-daya dasar yang terkandung didalam setiap
hidup manusia. Akan tetapi perkembangan ekspresi. manifes-
tasi dari bakat-bakat tersebut memang bisa berlain-lainan. bisa
mempunyai konfigurasi yang berbeda-beda.

Untuk memanfaatkan lingkungan alam yang begitu baik,
dan begitu memanjakan, orang tentu saja tidak dipaksa ber-
pikir mengenal menguasai alam, tetapi lebih didesak untuk ber-
pikir tentang kebahagiaan bersama. Itulah sebabnya maka
kekerabatan, kekeluargaan, merupakan masalah-masalah yang
penting. Gotong-royong, menjadi tulang punggung; bukan
saja gotong-royong sebagai cara kerja, tetapi terutama juga
gotong royong sebagai sikap mental, gotong-royong sebagai
nilai.

Didalam lingkungan alam vyang demikian itu kesibukan
manusia menghadapi alam dapat dikatakan relatif kecil. Orang
tidak perlu banyak memutar otak untuk menguasai alam. Te-
tapi kerja berpikir itu ditujukan untuk tema-tema lain. Dalam
situasi ini perhatian dan pikiran manusia ditujukan kepada
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hidup kemasyarakatan, kepada hubungan antara manusia
dan manusia. Maka terjadilah bahwa masyarakat kita sudah
sangat maju didalam pengembangan pemikiran-pemikiran
dan menyusun - refleksi-refleksi mengenai hidup, kehidupan,
budi pekerti, moralitas, khususnya mengenai hubungan manu-
sia dengan manusia. Ini menjadi tema yang sangat pokok.

Disamping itu manusia Indonesia juga mengembangkan refleksi
mengenai hubungannya dengan Yang Maha Kuasa, yang mem-
beri kehidupan.

Oleh karena situasi lingkungan hidup masyvarakat Nusantara
yang demikian itulah, membuat bangsa kita lebih banyak me-
ngembangkan pemikiran mengenai hubungan manusia dengan
manusia dan hubungan manusia dengan Tuhannya maka dengan
demikian pola berpikir masyarakar kita adalah pola kekerabat-
an, pola kekeluargaan, pola keseimbangan, dan pola religius.
Hubungan manusia dengan alam kita banyak direfleksikan,
karena orang tidak dipaksa untuk mengembangkan itu. Konflik
dengan alam mungkin tidak banyvak dialami. sementara kon-
flik di dalam masalah membangun manusia dengan manusia
ataupun didalam refleksi hubungan manusia dengan Tuhannya
lebih kerap dirasakan. Pola kekeluargaan, pola keselarasan, pola
ketentraman, menjadi lebih ditekankan, untuk menjaga agar
kerawanan sosial maupun kerawanan religius tidak merusak
kehidupan masyarakat. Bila kebudayaan mempunyai tiga
dimensi dasar (pertama hubungan manusia dengan manusia:
kedua hubungan manusia dengan alam; ketiga hubungan manu-
sia dengan Tuhan), maka dimensi pertama dan ketiga telah ber-
kembang sementara dimensi kedua bersifat konstan.

Dengan demikian dapat kita pahami mengapa dinamika kehi-
dupan sejarah kita lebih nyata berkembang di sektor kemasya-
rakatan, sektor bahasa (termasuk kesusasteraan di dalamnya),
sektor kesenian dan sektor religi. Pengaruh Hindu maupun
pengaruh Islam masuk ke Indonesia melewati dan memperkuat
unsur-unsur ini.” Akan tetapi perjuangan masyarakat kita dengan
sejarah modern membawa masalah baru.
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Memang kadang-kadang orang masih belum menyadari per-
ubahan situasi tersebut. Kadang-kadang orang masih tetap hidup
didalam suasana masyarakat yang dimanja, sehingga kita masih
hidup didalam gaya kebudayaan manja, gaya kebudayaan santai
yang tampaknya menjadi sumber utama dari bermacam-macam
hambatan mental yang kita alami sekarang. Padahal situasi se-
karang meminta agar masyarakat Nusantara hidup dengan pola
kebudayaan kerja, bahkan pola kebudayaan kerja keras.
Sekaranglah saatnya manusia Indonesia harus memikirkan
hubungan manusia dengan alamnya., supaya dengan demikian
alam akan tetap memberikan manfaatnya untuk kehidupan kita.
Dengan perkataan lain, sekaranglah saatnya masyarakat Indone-
sia mendapat tugas mengembangkan ekonomi. teknologi dan
ilmu pengetahuan.

Berkaitan dengan hal-hal itulah saat kita sebagai bangsa Indo-

nesia perlu melihat gejala-gejala yang telah saya sebutkan di-
muka. dimana kita harus menyiapkan diri untuk menghadapi
masa depan dan tantangan pembangunan yang sedemikian
kompleks. Dengan demikian dalam konteks kesadaran sejarah,
saya sampai pada kesimpulan bahwa kita harus menjadi subyek
budaya yang kuat, yang tahan menghadapi perkembangan-
perkembangan itu dengan segala kemungkinannya. Untuk ini
kiranya konsep ketahanan sosial budaya akan memberikan
jaminan-jaminan,
Kita menyiapkan, menyongsong, masa depan itu dengan melak-
sanakan akulturasi yang disertai dengan pelaksanaan enkultu-
rasi. Dengan demikian kita berusaha untuk dapat bertahan,
berkembang disepanjang sejarah ini. Dan ini juga merupakan
bekal, supaya kita dapat ikut serta melaksanakan ketertiban
dunia berdasarkan perdamaian abadi. kemerdekaan dan ke-
adilan sosial.

Oleh karena pembangunan adalah proses kultural. maka pem-
bangunan nasional itu haruslah dilaksanakan berdasarkan asas
akulturasi. Pembangunan adalah satu proses akulturasi. Dengan
pembangunan nasional ini kita harus berkembang menjadi
subyek budaya yang kuat, vang diperkaya dengan unsur-unsur
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kebudayaan modern, terutama unsur ekonomi, unsur teknologi
dan unsur pengetahuan.
Akulturasi berarti bahwa didalam perkembangan itu kita men-

jadi kuat dari dalam. Kita tidak boleh hanya kuat karena pin-
jaman, kuat dari luar, kuat dari lahirnya saja, kuat semua se-
mata-mata.

Kita memang memerlukan unsur-unsur dari luar, dan oleh
karena itu kita mencari, membuka diri untuk unsur-unsur ter-
sebut, Akan tetapi semua itu dilaksanakan secara kriris selektif.
Disinilah artinya asas bebas aktif, ia mendukung proses akul-
turasi kita. Proses membuka diri, sekaligus diiringi dengan usaha
mencari unsur-unsur penunjang dari luar, disamping memper-
siapkan perkembangan sendiri dari dalam.

Karena itu menjadi semakin jelas pula bahwa pelaksanaan
pembangunan dalam konteks sejarah harus dilaksanakan ber-
dasarkan kepada Wawasan Nusantara. Wawasan ini telah di-
miliki dan dikembangkan oleh masyarakat dan kebudayaan
kita. Di dalam Wawasan Nusantara ini dinyatakan :

|. Perwujudan Kepulauan Nusantara sebagai satu Kesatuan
Politik.

. Persuyjudan Kepulauan Nusantara sebagai satu Kesatuan
Sosial dan Budaya.

8]

3. Perwujudan Kepulauan Nusantara sebagai satu Kesatuan
Ekonomi.

4, Perwuyjudan Kepulauan Nusantara sebagai satu Kesatuan
Pertahanan dan Keamanan.

Wawasan Nusantara juga memberikan gambaran yang lebih
lanjut mengenai corak kita sebagai subyek budaya, sebab
dengan itu kita melihat diri kita sebagai satu subyek, satu enti-
tas, vang menjadi bagian dari proses sejarah yang lebih besar,
baik proses regional maupun proses global,

Sekali lagi, akulturasi dan enkulturasi, adalah sendi-sendi
pokok di dalam kehidupan sejarah kita. Dengan adanya kesa-
daran sejarah, kita akan berkembang menjadi lebih baru, men-
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jadi lebih maju, menjadi lebih kaya, akan tetapi tanpa kehi-
langan identitas, tanpa kehilangan kepribadian, tanpa kehan-
curan dasar kultural.

Satu paham yangjuga mencerminkan persepsi atas kenyataan
itu adalah paham Ketahanan Nasional.

Ketahanan Nasional adalah kondisi dinamis nasional, yang
berisi kemampuan berkembang didalam menghadapi dan meng-
atasi segala tantangan, ancaman, hambatan dan gangguan baik
vang datang dari luar maupun dari dalam, yang langsung mau-
pun tidak langsung membahayakan integritas. identitas, kelang-
sungan hidup bangsa dan negara serta perjuangan mengejak
fujuan perjuangan nasionalnya.

Ketahanan Nasional adalah tingkat keadaan keuletan dan
ketangguhan bangsa kita dalam menghimpun dan mengerahkan
keseluruhan kemampuan nasional yang ada sehingga merupakan
kekuatan nasional yang mampu dan sanggup menghadapi per-
juangan bangsa dalam mempertahankan kehidupan bangsa dan
kelangsungan cita-citanya.

Ketahanan Nasional inipun pada hakikatnya adalah ungkap-
an dari satu persepsi kultural, ungkapan dari kebudayaan nusan-
tara itu. Kehidupan sejarah menurut kebudayaan nasional me-
ngandaikan adanya satu subyek budaya. yang mampu ber-
kembang, menghadapi segala situasi dan kemungkinan. Keta-
hanan Nasional, mengemukakan bahwa subyek itu mempunyai
dua kondisi pokok : kondisi geografis dan kondisi demografis.
Dua kondisi ini merupakan sumber daya utama:; sumber daya
alam dan sumber daya insani. Subyek itu harus berkembang
dengan membawa dan memanfaatkan dua kondisi dasar ini.
Untuk itulah maka dikembangkan unsur-unsur pokok yaitu :
ideologi. politik, sosial budaya, ekonomi. pertahanan keamanan
dan teknologi, dengan mana subyek tersebut mengembangkan
dimensi-dimensi utama didalam kesadaran sejarahnya sebagai
bangsa Indonesia.

Ketahanan Nasional bukanlah semata-mata konsep militer.
Kembali lagi ia adalah konsep kenegaraan, konsep kebudayaan,
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konsep kemasyarakatan karena ia lahir dari dinamika masya-
rakat dan kebudayaan Nusantara. Dengan paham Ketahanan
Nasional. masyarakat Nusantara ingin mengembangkan dirinya,
dan serta merta memasuki pola roda sejarah dunia, melewati
sistem regional. bergabung dengan sistem global.

IV. REFLEKSI KESEJARAHAN DALAM PEMBANGUNAN
MELALUI STRATEGI WAWASAN JATI DIRI DI JAWA
TENGAH

Pembangunan vang berwawasan kesejarahan sebagaimana
telah diuraikan dimuka, merupakan salah satu sisi upaya pening-
katan kualitas manusia dalam rangka pembangunan manusia
Indonesia seutuhnya sebagai prasyarat kondisioning dalam di-
mensi Pembangunan Nasional pada umumnya dan Daerah pada
khususnya, disamping aspek stabilitas dan kegotong-rovongan.
Sedangkan peningkatan kualitas manusia yang selaras dengan
arus dinamikanyva perkembangan jaman, adalah merupakan
wujud konsekuensi logis kita untuk memerangi dan mengikis
habis kendala tiga K™ yakni : kemiskinan, kebodohan dan
keterbelakangan.

Sedangkun di Jawa Tengah, untuk menunjang pencapaian
kondisi tersebut, sebagaimana dimaklumi dalam Pelita V ini,
Jawa Tengah menitik beratkan pada kebijakan pemecahan 5
(lima) masalah pokok. vaitu :

a. Kependudukan yang terdiri dari laju pertumbuhan yang
masih relatif tinggi, penyebaran yang tidak merata, dan per-
tumbuhan angkatan kerja yang belum seimbang dengan
perluasan kesempatan keja. Dalam masalah kependudukan
ini juga masih dihadapi persoalan rendahnya kualitas tenaga
kerja dan rendahnya pendapatan masyarakat.

b. Keseimbangan lingkungan dan kelestarian alam vang meli-
puti terganggunya keseimbangan dan kelestarian sumber
daya alam. masih banyaknya lahan kritis serta belum man-
tapnya pendayagunaan sumber air, tanah dan ruang.
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c. Pendidikan, ilmu pengetahuan dan teknologi, yaitu meliputi
pengembangan yang belum serasi antara pendidikan formal
dan non formal dan informal. Persoalan mutu dan kesesuai-
an pendidikan bagi pembangunan daerah serta terbatasnya
sarana dan prasarana pendidikan.

d. Aparatur pemerintah yang meliputi kemampuan aparatur
pemerintah yang belum memadai untuk memenuhi tuntutan
pembangunan dan terbatasnya sarana dan prasarana apara-
tur pemerintah.

e. Pertumbuhan antara daerah yaitu terjadinya perbedaan laju
pertumbuhan antar daerah sebagai akibat dari perbedaan
sebaran penduduk, kegiatan ekonomi dan perbedaan pe-
luang pengembangan.

Sementara itu, guna menjabarkan pemecahan kelima per-
masalahan tersebut dalam cakupan sektor yang lebih [uas, Jawa
Tengah berpijak pada konsep dasar strategi wawasan jati diri,
yang tidak lain merupakan sub sistem Wawasan Nusantara dan
penjabaran doktrin Ketahanan Nasional.

Penerapan strategi Wawasan Jatidiri berangkat dari pemaham-
an bahwa pendayagunaan kondisi yvang khas secara dinamis
kearah *’nilai tambah’ sebesar-besarnya adalah kunci utama
untuk mengoptimasikan bidang apapun. Dengan pemahaman,
penghayatan dan pengembangan identitas atau jatidiri secara
maksimal, tidak lain bertujuan untuk menciptakan kondisi
stabilitas wilayah yang dinamis, yaitu suatu masyarakat yang
memiliki ketahanan, mempunyai daya tangkal mampu meng-
atasi ancaman, tantangan. hambatan/rintangan dan gangguan.

Strategi wawasan jatidiri merupakan strategi pembangunan
yvang menempatkan wawasan jatidiri sebagai titik tolak pende-
katan, yang memerlukan analisa dan pemahaman terhadap
segenap potensi khas yvang dimiliki Jawa Tengah, untuk dikem-
bangkan dalam mencapai ketahanan wilayah schingga dapat
makin memperkokoh Ketahanan Nasional.

Pola orientasi yang bersifat kedalam memerlukan analisa dan
pilihan langkah untuk memecahkan permasalahan-permasalah-
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an yang dihadapi oleh Jawa Tengah dengan mendayagunakan
segala potensi dan ciri-ciri unggul yang dimiliki oleh Jawa
Tengah. Istilah Jatidiri mengandung arti sebagai kepribadian
atau seperangkat ciri-ciri khas sesuatu yang membedakan
dengan yang lain. Dalam pengertian ini terkandung pemilihan
sifat-sifat potensial, unik bernilai tinggi, unggul dan mengan-
dung daya inspiratif serta melahirkan citra spesifik dan bersifat
relatif kekal.

Sedangkan orientasi keluar lebih menekankan pentingnya
integritas, identitas dan kelangsungan Jawa Tengah sebagai
bagian integral (satu kesatuan) dari Negara Kesatuan Repu-
blik Indonesia.

Masalah integritas sebagaimana diketahui dan kelangsungan
hidup secara relatif tidak menghadapi persoalan, namun masalah
jatidiri atau identitas masih menghadapi tantangan baik yang
jelas terlihat maupun yang tidak “kasat mata”.

Apabila hal ini kita amati sebagai suatu proses, dapat di-
lihat bahwa setiap kelompok manusia dalam dimensi kesejarah-
annya maupun pangkuan ruang wilayah senantiasa mampunyai
kecenderungan untuk menampilkan identitasnya; tentu saja
dilatar belakangi oleh rasa bangga dan rasa cinta pada lingkung-
an tempat tinggalnya. Identitas itu diekspresikan dalam ber-
bagai aspek seperti tutur kata, tingkah laku, cara berbusana,
jenis makanan, ungkapan seni, gaya dan langgam bahasa, bentuk
bangunan beserta penataan ruangnya dan sebagainya.
Kesemuanya itu memancarkan ciri karakteristik masyarakat
suatu daerah yang membedakan dengan masyarakat daerah
lainnya.

Bertolak dari pengertian tersebut maka Strategi Wawasan Jati-
diri mempunyai makna :

a. Cara dan usaha untuk mendayagunakan segala sumber daya
dalam rangka mencapai tujuan, dengan suatu cara pandang
yvang menampilkan kegiatan untuk mengenali, memilih,
mengerahkan dan mengembangkan potensi serta ciri-ciri-
nya yang mempunyai sifat potensial, unik, bernilai tinggi
dan bercitra spesifik.
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b. Strategi Wawasan Jatidiri merupakan strategi pembangunan
yang menempatkan Wawasan Jatidiri sebagai titik tolak
pendekatan, untuk menjawab dan memecahkan berbagai
tantangan, hambatan gangguan dan ancaman dalam rangka
mewujudkan masyarakat dan wilayah yang berketahanan,
utamanya dalam ketahanan sosial budaya. Namun di sam-
ping itu, Strategi Wawasan Jatidiri sebagai landasan pem-
bangunan Daerah Tingkat [ Jawa Tengah adalah juga waha-
na untuk mentejemahkan kebijaksanaan Nasional di
daerah.

Dalam pola operasionalnya, antara orientasi wawasan ke-
dalam dan keluar tidak dapat dipisahkan satu sama lain. Khusus
mengenai wawasan wilayah atau orientasi kedalam jika dikait-
kan dengan Doktrin Ketahanan Nasional, maka keseluruhan
potensinya mencakup Tri Gatra Alamiah (geografi, kekayaan
alam dan kemampuan penduduk) dan Panca Gatra Sosial (ideo-
logi, politik, ekonomi, sosial budaya dan pertahanan keamanan).
Kedua unsur potensi itulah yang harus didaya-guyanakan se-
optimal mungkin, guna memecahkan masalah-masalah pokok
yang sedang dihadapi (utamanya lima masalah pokok), sekali-
gus untuk menangkal segala hambatan dan ancaman yang di-
perkirakan dapat mengganggu integritas, identitas dan kelang-
sungan hidup bangsa.

Seluruh upaya untuk memecahkan 5 makalah pokok ter-
sebut diarahkan untuk meningkatkan ketahanan wilayah serta
meningkatkan harkar dan martabat rakyat Jawa Tengah hal ini
memberi isyarat kepada kita agar Jawa Tengah memiliki daya
regenerasi dan rekonstruksi dalam menghadapi tantangan-
tantangan yang sedang dan akan dihadapi. Kesemuanya harus
ada dalam bingkai-bingkai sistem-sistem budaya sebagai bagian
dari kebudayaan dalam arti luas.

Dalam konteks ini, Strategi Wawasan Jatidiri atau strategi
wawasan identitas merupakan perwujudan kehendak untuk
memanfaatkan  seluruh harta kebudayaan” yang ada di
Jawa Tengah dan seluruh potensi pada masing-masing gatra-
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nya yaitu ideologi, politik, ekonomi, sosial budaya, pertahan-
an dan keamanan,

Apabila pengertian yang tersurat dan tersirat dalam lam-
bang daerah dijadikan acuan langkah, pengembangan nilai-
nilai ideal filosofis akan menempati tempat teratas, Cakupan
garapannya diarahkan untuk terus meningkatkan ketagwaan
kepada Tuhan Yang Maha Esa, meningkatkan penghayatan
dan pengamalan Pancasila, memupuk persatuan dan kesatuan
bangsa, pelestarian semangat Proklamasi dan kesatuan gerak dan
langkah antara rakyat dan para pemimpinnya.

Pengembangan nilai-nilai ideal filosofis dalam konteks

sejarah harus mampu mengikis segi-segi negatifnya agar tidak
timbul gejala-gejala yang menghambat laju pembangunan.
Selanjutnya adalah pengembangan kesenian dan kebudayaan
yang berakar pada tradisi untuk menangkal unsur-unsur yang
bisa merugikan pembangunan.
Dalam hal ini tentu saja tanpa menutup kemungkinan masuknya
unsur budaya asing yang dapat meningkatkan kualitas kemanu-
siaan, Berikutnya juga diisyaratkan perlunya pengembangan
potensi alamiah yang terkandung di Bumi Jawa Tengah dengan
memperhitungkan dampak negatif yang mungkin bisa meng-
gu kelestarian sumber daya alam dan keseimbangan lingkungan
hidup.

Apabila totalitas pembangunan daerah Jawa Tengah dilihat
dalam konteks manajemen pembangunan, maka cakupan
garapan darl strategi wawasan identitas akan terwujud dalam
trigatra alamiah dan panca gatra sosial (ideologi. politik, eko-
nomi, sosial budaya, pertahanan dan keamanan).

Yang akan dituju adalah terciptanya Ketahanan Wilayah
yvang tangguh dalam menghadapi semua ancaman, gangguan.
hambatan dan tantangan baik untuk masa sekarang maupun
untuk masa datang.

Dalam hubungan dengan Wawasan Identitas atau Wawasan
Jatidiri ini sekali lagi ditegaskan bahwa sama sekali tidak dimak-
sudkan untuk membangkitkan fanatisme kedaerahan yang sem-
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pit, tetapi untuk menumbuh kembangkan "*Nilai Dalam” yang
cukup tangguh dalam rangka memperkokoh persatuan dan
kesatuan bangsa demi terwujudnya integritas dan identitas
atau jatidiri nasional.

Sebagai wawasan yang berdimensikan kesejahteraan maupun

yang bersifat khusus kewilayahan, strategi Wawasan Jatidiri
atau strategi wawasan identitas, kaya dengan upaya untuk
terus menggali dan memahami sistim-sistim budaya yang ada
dan telah berurat berakar di bumi Jawa Tengah. Hingga disini
dapat dinyatakan bahwa Strategi Wawasan Jatidiri merupakan
wahana untuk memecahkan lima masalah pokok Jawa Tengah,
karena lima masalah pokok ini merupakan unsur yang dapat
mengganggu, menghambat dan mengancam kelangsungan hidup
Jawa Tengah.
Selanjutnya dengan strategis wawasan jatidiri atau strategi
wawasan identitas, Jawa Tengah berupaya untuk menampil-
kan dan memperjelas identitas/jatidiri dalam kedudukannya
sebagai bagian dari negara kesatuan Republik Indonesia.

Dari segi lain strategi wawasan jatidiri atau strategi wawasan
identitas merupakan wahana untuk melihat dan menampilkan
kesinambungan sejarah. Sehingga dalam membangun Jawa
Tengah tercermin kehendak agar tidak “Kepaten Obor” dan
kehilangan jejak dari sejarah dan budaya masa lampau.

Untuk mengaktualisasikan dan mengoperasikan strategi

tersebut ada 7 jalur pendekatan yang dilakukan yakni : Kepe-
mimpinan, Etos Kera, Solidaritas atau Kesetiakawanan Sosial
(Gotong Royong) Seni Budaya, Pendidikan Ilmu Pengetahuan
dan Teknologi. Arsitektur serta Agama dan Kepercayaan Ter-
hadap Tuhan Yang Maha Esa.
Tumbuhnya pemahaman tentang Wawasan Jatidiri telah meng-
gugah kesadaran masyarakat Jawa Tengah terhadap potensi
etos yang dimilikinya, yang terwujud dalam sikap-sikap positif
antara lain tumbuh mekarnya rasa percaya diri dan kemandiri-
an. Dengansikap-sikap positif itu derap pembangunan semakin
terpacu dalam gairah juang yang tinggi.
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Sementara itu berbagai hasil pembangunan baik fisik maupun
non fisik, tampak mencuat nilai tambahnya.

V. PENUTUP

Demikianlah pokok-pokok uraian yang dapat saya sampai-
kan pada kesempatan Seminar ini.

Akhirnya sekali lagi saya mengucapkan terima kasih atas
segala perhatiannya.

Semoga Tuhan Yang Maha Kuasa senantiasa memberikan
perlindungan dan petunjuk kepada kita semua.

Sekian dan terima kasih.
Wassalamu’alaikum Wr. Wb.



FUNGSI SEJARAH DALAM PEMBANGUNAN BANGSA,

KESADARAN SEJARAH, IDENTITAS DAN KEPRIBADIAN
NASIONAL

Sartono Kartodirdjo

I. Pendahuluan

Suatu generasi yang mengalami empat jaman, ialah jaman
kolonial, jaman penjajahan Jepang, masa Revolusi dan masa
Kemerdekaan, sesungguhnya memiliki pengalaman yang secara
wajar membentuk perspektif waktu sebagai unsur pokok kesa-
daran sejarah, Ironisnya ialah bahwa para pelaku sejarah acap kali
terlalu terserap dalam proses aktual kesejarahan sehingga pra-

xisnya menjerumuskan mereka arus dari rangkaian momentum-
momentum.

Lagi pula pandangan teleologis atau futurologis menimbul-
kan negasi terhadap masa lampau yang ditolaknya sebagai sikap
romantis jauh dari realitas.

Perlu diingat pula bahwa sebagai protagonis modernisasi ada
kecenderungan pada mereka untuk melepaskan dari tradisional-
isme, termasuk sejarah sebagai historiografi tradisional. Selan-
jutnya aktor-aktor pembangunan lebih berurusan denga prog-
nostika jaman yang diperlukan untuk melakukan perencanaan.
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Kebutuhan akan pendekatan sinkronis lebih memadai daripada
pendekatan diakhronis. Pendek kata selama empat jaman ter-
sebut di atas ternyata tidak terdapat iklim mental yang menum-
buhkan kesadaran sejarah.

Di samping kausalitas-kausalitas yang disebut di atas, di sini
masih perlu dicantumkan beberapa faktor penyebab yang mem-

perkuat ahistorisme di Indonesia.

Dapat dipahami mengapa penguasa kolonial memandang se-
jarah sebagai “’dinamit” yang mampu menghancurkan bangunan
kolonialnya, tidak lain karena kesadaran sejarah akan mem-
bangkitkan aspirasi nasionalist yang pada hakekatnya bersifat
antithetis atau antagonistis terhadap sistem kolonial.

Tambahan pula sistem pendidikan kolonial mengutamakan
pendidikan profesional dalam pelbagai bidang teknologis, maka
sejajar dengan perkembangan itu penilaian serta gambaran
umum terhadap ilmu eksakta dan teknologi jauh lebih tinggi
daripada ilmu humaniora.

Fakta historis yang kita hadapi ialah bahwa di Barat roman-
tisisme serta historismenya menjadi landasan nasionalismenya,
sedang di Indonesia nasionalisme tumbuh sebagai reaksi terha-
dap kolonialisme, lagi pula sebagai kekuatan modernisasi lebih
berorientasi ke masa depan.

Bertolak dari fakta historis bahwa di Barat pertumbuhan na-
sionalisme beserta negara nasional bersumber pada kesadaran se-
jarah, perlu dipertanyakan disini hal-hal sebagai berikut :

(1) adakah kesadaran sejarah pada bangsa Indonesia pada masa
pranasionalisme ?

(2) dengan tidak ada romantisisme di Indonesia yang mendahu-
lui perkembangan nasionalisme, jenis kesadaran sejarah apa-
kah yang melatarbelakanginya ?

(3) seberapa jauh kesadaran sejarah menjadi faktor pembentuk
kesadaran nasional dan identitas nasional ?
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(4) mengapa rekonstruksi sejarah nasional merupakan landasan
fundamental bagi konsolidasi kehidupan negara nasional ?

(5) struktur sejarah mana yang memadai fungsi sejarah nasional
sebagai legitimasi eksistensi negara nasional ?

(6) seberapa jauh fungsi sejarah dapat mendukung proses pem-
bangunan nasional pada umumnya dan pembangunan bang-
sa khususnya ?

Pertanyaan-pertanyaan di atas secara berturut-turut akan dija-
wab dalam wuraian berikut sekedar untuk menjelaskan betapa
penting peranan sejarah dalam eksistensi bangsa serta negara
nasionalnya.

II. Sejarah Kesadaran Sejarah Bangsa Indonesia

Ada kesepakatan umum bahwa setiap peradaban dimulai
dengan peninggalan tertulis, tidak lain oleh karena tulisanlah
yang ’menjinakkan” memori (ingatan) manusia serta menyim-
pan data dan fakta bagi generasi berikutnya, jadi diabadikan.
Jadi timbul kemungkinan bagi generasi kemudian untuk meng-

ungkap dan menghidupkan kembali pengalaman masa lampau.
Di sini monumen dan dokumen menghadirkan kembali generasi
kemudian mengenai pengalaman bersama kepada para nenek-
moyang, dengan perkataan lain, di sini kita hadapi suatu reaktu-
alisasi pengalaman kolektif suatu bangsa, lazim disebut sejarah.
Transformasi dan kekinian menjadi kelampauan merupakan
kesadaran akan aliran waktu yang bergerak menurut garis lam-
pau — kini — masa depan. Di sini perspektif waktu tercipta se-
bagai bentuk kesadaran sejarah.

Lebih jelas lagi ialah bentuk penulisan sejarah tradisional, se-
perti Babad, Hikayat, Kronik, dan lain sebagainya.

Kesadaran Sejarah Masyarakat Tradisional

Apabila manusia Indonesia menunjukkan kehadirannya da-
lam alam semesta melalui penciptaan artifact, keberadaan ruang
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dan waktu dalam kesadarannya telah dituangkan dalam tradisi
lisan dan tertulis. prasasti, kronik, genealogi, sejarah, babad,
dan lain sebagainya.

Pelbagai fakta yang diabadikan dalam tradisi tertulis menim-
bulkan tempat penyimpanan vang melembaga sebagai historio-
grafi, suatu proses yang amat fundamental dalam formasi pera-
daban, tidak lain karena dengan demikian manusia dapat "mem-
bebaskan diri”” dari waktu subyektif, yaitu kesadaran waktu pa-
da manusia individual. Proses obyektivikasi waktu terlaksana
melalui proses penulisan sejarah, yang di satu pihak menstruktu-
rasi waktu dan di pihak lain mekonstruksi pengalaman kolektif
suatu kelompok.

Kalau kita memperhatikan substansi historiografi tradisio-
nal, mencoloklah fakta bahwa manusia belum berhasil sepenuh-
nya “membebaskan diri” dari pandangan dunia kosmogonis
atau religiomagis. Kehadiran mitos di dalam historiografi itu
membuktikan bahwa manusia belum sepenuhnya berhasil “me-
ngemansipsi dirinya” dari pandangan dunia kosmosentris. Ini
berarti bahwa perspektif waktunya masih bersifat siklis sehingga
perspektif historisnya belum sepenuhnya terwujud. Meskipun
sudah muncul kesadaran waktu namun belum dapat disebut
kesadaran. historis, tidak lain karena alam pikiran mitis dan kos-
mosentris senantiasa cenderung mengulang atau menghadirkan
kembali peristiwa religio-magis lewat upacara (ritus).

Lebih lanjut perlu diperhatikan bahwa fungsi mitos adalah
esensial bagi kehidupan kelompok oleh karena menjadi prinsip
melegitimasikan eksistensinya.

Serat Tantu Panggelaran memuat mitos genesis Pulau Jawa
secara fisik, lagi pula terjadinya peradaban Jawa. Baik Sejarah
Raja-Raja Pasai maupun Kronik Wajo ataupun Babad Tanah Ja-
wi menunjuk kepada awal kekuasaan dinasti yang serba mitis.
Oleh karena asal-mula mitologis menjadi dasar legitimasi eksis-
tensi suatu dinasti maka setiap kali perlu diaktualisasikan lewat
upacara, maka kita menghadapi gejala paradoksal, ialah bahwa
kesadaran sejarah dituangkan melalui aktualisasi mitos. Suatu
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pandangan dengan wawasan seperti itu cerita sejarah berfungsi
“menghidupkan kembali” masa lampau, jadi tidak berbeda de-
ngan pementasan tarian serimpi Bedaya Ketawang atau cerita
wayang purwa. Dengan terciptanya suasana kesejarahan (histo-
risitas) alam fikiran orang terbentuk perasaan “kesejarahan™
(historical sense) dan kesadaran sejarah; setiap peristiwa meru-
kan momentum dalam suatu proses atau continuum proses-
proses. Konteks temporal menempatkan setiap peristiwa dalam
perspektif sejarah, lagi pula setiap benda atau gejala adalah hasil
proses perkembangan historis. Di sini timbul optik diakhronis
yang mampu mengurangi anakhronisme yang masih dominan
dalam alam pikiran mitologis. Proses demitologisasi tercermin
dalam bagian akhir historiografi tradisional bersamaan dengan
bergesernya wawasan kosmosentris lebih ke arah antroposentris-
me.

Perspektif antroposentris menempatkan manusia sebagai
aktor dalam kerangka khronologis dan dengan demikian dilepas-
kannya dari waktu mitologis. Di sini perspektif waktu meng-
identifikasi manusia dalam dimensi ruang dan waktu historis,
suatu proses sekularisasi yang memperkuat historisitasnya, dan
sekaligus meningkatkan kesadaran historisnya.

Historiografi sebagai perbendaharaan kultural peradaban
bangsa merupakan simbol eksistensinya dalam waktu dan sekali-
gus mewujudkan ekspresi kesadaran sejarahnya. Dalam konteks
masyarakat tradisional historiografi beserta kesadaran sejarah-
nya mempunyai kedudukan amat fungsional untuk menopang
kontinuitas sebagai prinsip esensial bagi tradisi beserta nilai-
nilainya.

IIl. Kesadaran Sejarah dan Kebangkitan Nasional

Momentum historis dalam perkembangan kehidupan bangsa
Indonesia terjadi pada akhir dasawarsa pertama abad ke-20, ya-
itu apa yang lazim disebut Kebangkitan Nasional. Dalam meng-
ikuti pasang-surut, kejayaan dan kemerosotan dan dan keme-
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nangan serta kekalahan kehidupanbangsa Kebangkitan Nasional
merupakan titik-tolak gerakan kebangsaan mengarah ke revi-
valisme nasional, maka tepatlah apabila dalam menggambarkan
proses sejarah itu dipakai metafor ’Bang-bang Wetan,” kecerah-
an di langit timur yang menandai Matahari akan terbit.

Memang gerakan Boedi Oetomo yang merintis proses Ke-
bangkitan Nasional adalah penuh makna terutama apabila di-
pandang dalam hubungannya dengan munculnya kesadaran
nasional, suatu mentifact yang merupakan unsur fundamental
dari seluruh proses perkembangan nasionalisme Indonesia.

Berbicara tentang Nasionalisme di Dunia Ketiga sebagai fe-
nomenon historis yang dominan dalam abad ke-20 harus mem-
perhitungkan kehadiran kolonialisme di daerah yang sama.
Nasionalisme lahir sebagai kekuatan antagonistis terhadap kolo-
nialisme. Memang tidak dapat diingkari bahwa perlawanan terus
menerus terjadi dalam abad-abad sebelumnya, namun pada
umumnya merupakan jawaban yang kurang efektif. Faktanya
ialah bahwa kolonialisme dengan keunggulan teknologi militer.
komunikasi, organisasinya menuntut jawaban yang memadai.
Hal ini ternyata hanya dapat dilaksanakan oleh golongan sosial
baru, ialah kaum inteligensia, produksi sistem pendidikan mo-
dern yang.dibangun oleh penguasa kolonial terutama untuk me-
menuhi kebutuhannya sendiri. Sehubungan dengan itu perlu
diakui kebenarannya bahwa sistem pendidikan adalah dinamit
bagi sistem kolonial. Kaum inteligensia yang diharapkan ber-
peran sebagai teknolog’ ternyata menjelma sebagai protagonis
nasionalisme. Kedudukannya sebagai elite strategis menciptakan
kecenderungan ke arah pembentukan elite kekuasaan.

Dalam melacak asal-mula nasionalisme tidak ada jalan lain
daripada memahami mentalitas kaum inteligensia tersebut di
atas. Bagaimanakah kesadaran mereka mengenai situasi serta
kondisi hidup yang mereka hadapi ? Seberapa jauh ada kesadar-
an sejarah pada mereka ? Apakah kesadaran sejarah itu merupa-
kan sumber inspirasi bagi mereka dalam mencanangkan gerakan
mereka ?
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Masyarakat kolonial pada hakekatnya bertumpu pada prin-
sip diskriminasi ras atau warna kulit. Sistem kolonial dalam ke-
seluruhannya, termasuk ekonomi dualistiknya, segregasi sosial-
nya, politik paternalistiknya, kesemuanya berlandaskan pemi-
sahan menurut garis-warna.

Status kaum pribumi atau inlander adalah inferior yang pa-
da hakekatnya mencakup negasi atau pengingkaran hak-hak
vang dimiliki oleh golongan penguasa. Untuk golongan ini ada
tempat kediaman eksklusif, tempat rekreasi, sekolah-sekolah,
kamar tunggu di stasiun, dan lain sebagainya.

Dalam segala bidang kaum kulit putih menempati keduduk-
an atas. Kriteria pendidikan mengutamakan pendidikan Eropa
dengan bahasa Belanda sebagai lingua francanya. Bagi kaum pri-
bumi amatlah langka kesempatan untuk menempati-kedudukan
itu. Suasana serba-terbelakang, perasaan harga-diri rendah, peng-
ingkaran martabat manusia. kesemuanya menciptakan mentali-
tas yang penuh kompleks-harga diri rendah, perasaan tidak pasti
mengenai identitasnya.

Negasi yang dipaksakan kepada kaum inlander menciptakan
citra-diri yang diliputi oleh sindrom serba-terbelakang vang
mencakup kebodohan, kemalasan, kelemahan, kelesuan, fatalis-
me, apati, indolensi, dan lain sebagainya. Terhapuslah perasaan
harga-diri, martabat, kepribadian, pendeknya seluruh sistem ko-
lonial berusaha membudayakan “mentalitas setengah budak™.
Di mana-mana kaum inlander menghadapi tuan besar™ dengan
otoritarianisme, yang kadang-kadang mewujudkan segi
kemanusiaannya sebagai paternalisme. Manifestasi “mentalitas
yang serba superior™ secara lebih nyata terdapat dalam masyara-
kat perkebunan yang merupakan suatu “enclave” di mana hu-
bungan kerja melembaga sebagai hubungan "tuan-abdi atau
budak”. Dalam masarakat kolonial terdapat universum simbolis
penuh dengan diskriminasi, meliputi segala aspek kehidupan.
pakaian, bahasa, perumahan, pekerjaan, dan seterusnya.



54

Apabila hubungan kolonial itu bagi orang kebanyakan ada-
lah biasa dan diterimanya sebagai hal yang wajar, tidak demiki-
anlah halnya bagi kaum terpelajar. Golongan inilah yang dalam
posisinya sebagai golongan marginal, yang mampu mengidentifi-
fikasikan situasi kolonial beserta permasalahannya. Merekalah
yang menyadari betapa beratnya penderitaan rakyat yang serba
terbelakang itu. Merekalah vang mengalami keresahan karena
mengalami diskriminasi terus-menerus. Meskipun telah berstatus
kaum terpelajar, namun tidak berbeda dengan rakyat membawa
stigma kaum inlander. Dalam situasi itulah mereka mengalami
krisis identitas. Yang lama telah mereka tinggalkan tetapi vang
baru belum tercapai.

Krisis mental itulah vang mendorong mereka untuk mende-
finisikan situasi mereka. mengidentifikasi permasalahan yang
mereka hadapi. untuk akhirnya merumuskan programnya. Kesa-
daran akan keterbelakangan di segala bidang menciptakan sem-
boyan "Kemajuan™ yang hendak dicapai lewat pendidikan. Te-
lah diketemukan kunci untuk mengatasi keterbelakangan itu.

Meskipun tidak terurai. dalam beberapa kesempatan dising-
gung kejayaan bangsa di masa lampau. Wahidin dalam diskusi-
nva dengan para siswa dokter-Jawa di Parangtritis "memimpi-
kan™ bangkitnya kembali kejayaan Jawa (sic) di masa depan.
Sutomo dalam memaparkan program kerja Boedi Oetomo da-
lam Konggresnya di Yogya menyebut kejayaan Majapahit se-
waktu bangsa Indonesia bernavigasi dan berdagang sampai jauh
dari Nusantara.

Tidak berlebih-lebihan di sini kalau dikatakan bahwa kesa-
daran sejarah pada tokoh-tokoh para perintis menjadi sumber
inspirasi untuk melancarkan gerakan emansipasi.

Di samping itu lewat sejarahnya orang dapat "menemukan”
diri-sendiri atau sebaliknya orang menemukan” sejarahnya agar
dapat mengenal kembali diri-sendiri atau identitas-dirinya. Mirip
dengan hal ini ialah apa yang dilakukan oleh Nehru, yaitu mem-
pelajari dan menulis "Discovery of India” dia hendak ’menemu-
kan™ kepribadiannya.
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Sistem kolonial serta pendidikannya menyebabkan alienasi
terhadap kebudayaan serta sejarahnya dan dengan demikian ke-
hilangan identitas atau kepribadiannya. Tepatlah apabila Nehru
berusaha menemukan kembali identitas kebangsaannya dengan
membangkitkan kesadaran sejarahnya atau pengalaman kolek-
tifnya.

Perlu ditambahkan di sini bahwa pelajaran atau pengkajian
sejarah kecuali memberi pengetahuan faktual tetapi juga mela-
kukan penyadaran; artinya membangkitkan perasaan sejarah
(historical sense) serta membuka optik historis, atau pemikiran
dalam kontekstual historis.

IV. Kesadaran Sejarah dan Identitas Nasional

Pada awal pembicaraan tentang identitas perlu ditegaskan
bahwa perkara identitas adalah perkara kebutuhan dasar manu-
sia. Tanpa identitas sukarlah bahkan mustahil dilakukan komu-
nikasi dalam masyarakat. Identitas mendefinisikan status dan

peran seseorang, mencakup ciri-ciri pokok seseorang baik yang
fisik maupun sosial-budaya.

Identitas tradisional lazimnya mempunyai batasan primor-
dial: ikatan desa, keluarga, suku, agama. Dengan diciptakan ne-
gara nasion semua warga negara memperoleh identitas baru, ia-
lah identitas nasional. Identitas ini tidak menghapus identitas
primordial, akan tetapi "melampauinya” (mentransendensi).

Sebelum menguraikan identitas nasional sebagai identitas

kolektif, seyogyanya kita menambah keterangan lebih lanjut
tentang identitas pribadi. Jika seseorang kehilangan memori,
antara lain karena senilitas atau penyakit syaraf, timbullah pada
dirinya kekacauan dalam berkomunikasi dengan orang lain. Ke-
cuali tidak mampu mengenal identitas-dirinya sendiri, dia juga
tidak dapat menentukan identitas orang lain. Akibatnya ialah
miskomunikasi terus-menerus.

Identitas nasional sebagai unsur esensial dari kepribadian
nasional, suatu kompleksitas terdiri atas sekelompok ciri-ciri
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yang mewujudkan suatu koherensi dalam suatu totalitas. Di sini
totalitas itu ialah nasion yang mewujudkan suatu kesatuan
berkarakter tertentu, sehingga dapat dibedakan dari nasion lain.
Yang memberi karakter khusus itu ialah kebudayaan nasional
di satu pihak dan di pihak lain pengalaman kolektif atau sejarah-
nya. Pada kesempatan ini kita membatasi diri pada faktor ke-
dua, tanpa mengurangi pentingnya faktor pertama.

Bertolak dari konsep kepribadian bangsa sebagai analogi
konsep kepribadian seseorang jelaslah bahwa kepribadian sese-
orang adalah hasil perkembangan atau pertumbuhan individu.
Di sini totalitas pengalaman individu menjadi keseluruhan peng-
alaman kolektif atau sejarah bangsa. Ketepatan diagnosis me-
merlukan riwayat kesehatan seseorang, maka konstelasi sosial-
budaya ditentukan oleh sejarah atau pengalaman kolektifnya.

Sehubungan dengan pernyataan di atas di sini perlu dite-
kankan beberapa ciri pokok identitas nasional, ialah (1) histori-
sitas; (2) ke-unik-an (uniqueness); (3) partikularitas atau su-
byektivitas. Ketiga ciri itu amat erat kaitannya satu sama lain.

Historisitas sebagai ciri utama sebenarnya inheren pada iden-
titas sebagai tumpuan pengalaman kolektif, tidak lain karena
pengalaman itu berakumulasi lewat proses historis atau perkem-
bangan waktu sebagai dimensi proses pertumbuhan atau per-
kembangan. Proses itu terjadi secara unik yaitu bagaimana
sebenarnya terjadi dan menghasilkan produk yang kita kenal
sebagai identitas. Hasil itu mau tak mau merupakan hal vang
khusus atau partikularitas. Subyektivitas menonjol apabila
identitas ditempatkan dalam hirarkhi identitas — humanitas —
universalitas.

Historisitas yang melekat pada identitas hadir secara menon-
jol tampil pada peta wilayah Republik Indonesia. Perbatasan
daerah-daerah yang dicakupnya, lokasi kota-kota, jaringan ko-
munikasi, kesemuanya sulit diterangkan tanpa melacak asal
mulanya di masa lampau.
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Hari-hari raya nasional kita pahami hanya dengan mengeta-
hui latar belakang sejarahnya. Kita semua mengetahui bahwa
dalam beberapa tahun terakhir ini timbul “demam sejarah”
untuk menentukan HUT kabupaten. Pengamatan gejala itu me-
nunjukkan adanya kecenderugan umum untuk menetapkan
identitas berdasarkan sejarahnya atau lebih tepat proses genesis-’

nya (terjadinya),

Kebutuhan akan identitas lokal justru pada saat pembangun-
an bangsa dengan identitas nasionalnya. Ternyata tidak ada kon-
tradiksi antara kedua aliran perkembangan itu, oleh karena
identitas nasional berfungsi selaku payung yang mencakup jenis
identitas lebih sempit, artinya kolektivitas pada identitas lokal
lebih terbatas, sedang individualitasnya lebih khusus. Adapun
historisitasnya secara kualitatif tidak menunjukkan perbedaan.

V. Kesadaran Sejarah dan Kepribadian Nasional

Dengan lajunya perkembangan negara nasion kita pada
umumnya dan bergairahnya pembangunan masyarakat kita khu-
susnya, kehidupan bangsa Indonesia tidak hanya meningkat
dinamikanya tetapi juga bertambah besar skala serta ruang ling-
kupnya, pendeknya kualitas hidupnya meningkat sekali.

Dalam keadaan transitif serta terbawa oleh transformasi
manusia Indonesia perlu dikonseptualisasikan kembali. sebagai
konstruk perlu distrukturasikan sesuai dengan model atau ideal-
type tertentu. Di sini kita menghadapi proses fundamental yaitu
bagaimana menggambarkan tipe manusia Indonesia vang adaptif
terhadap masyarakat yang semakin teknologis coraknya. Tipe
tersebut diharapkan berfungsi penuh dalam masyarakat kom-
posit dan pluralistik, berbudaya teknologis-industrial. Tambah-
an pula manusia Indonesia hidup dalam universum nilai-nilai
vang tercakup dalam ideologi negara, Pancasila.

Pada hakekatnya individualitas dan partikularitas dari nasio-
nalisme Indonesia tercermin pada Pancasila. Telah kita sadari
semua bahwa sifat komposit serta pluralistik menuntut adanya
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kekuatan integratif, terutama pada tingkat ideologis. Perlu di-
ingat kembali bahwa proses integrasi adalah faktor dominan da-
lam sejarah Indonesia.

Sepanjang sejarah ada kecenderungan mengarah ke proses
integrasi (teritorial) yang secara progresif menuju kesatuan
Nusantara. Di samping itu sejak awal abad ini ada proses inte-
grasi lebih pada tingkat sosial-budaya dan politik lewat organi-
sasi nasionalistis. Kalau pada fase perkembangan pembangunan -
bangsa dewasa ini kita berbicara tentang integrasi, yang dimak-
sud tidak lain ialah integrasi pada tingkat individual dengan
statusnya dalam kolektivitas nasional. Ini berarti banwa dimensi
kolektif-nasional harus hadir dalam individualitas setiap warga
negara. Adapun dimensi kolektif ialah uniry (kesatuan), liberty
(kebebasan), equality (persamaan), personality (kepribadian)
dan performance/prestasi (hasil kerja).

Pada tahun 1989 dan 1990 kita semua menyaksikan roboh-
nya sistem komunis-totaliter di Eropa Timur. Rupanya ideologi
vang dipaksakan dari atas selama beberapa desenia ternyata ti-
dak mampu menghapus kebutuhan dasar identitas serta nasio-
nalisme yang berakar dalam masyarakat teknik-regional.

Nasionalisme Indonesia termasuk Pancasila, perlu dibudaya-
kan secara wajar berdasarkan keyakinan dan tidak merupakan
"make-up” saja. Dengan demikian pertumbuhannya tidak perlu
menekan dan menghapus identitas lokal atau regional, sebalik-
nya hal itu perlu diberi ruang hidup, bahkan diberi kesempatan
menyumbang dan memperkaya kebudayaan nasional.

Meskipun dewasa ini pengaktualisasian prinsi-prinsip itu te-
lah berjalan terus, bahkan telah membudaya namun belum da-
pat dikatakan telah menjadi realitas sepenuhnya. Masih diperlu-

kan konsolidasi terus-menerus. Dalam pada itu ideologi nasio-
nalisme ternyata amat instrumental untuk menopang proses

integrasi di satu pihak dan di pihak lain untuk akulturasi terha-
dap masyarakat industrial.

Pada titik uraian ini per—lﬁ dipertanyakan ialah seberapa jauh
sejarah dapat berfungsi untuk membangun kepribadian bangsa
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di masa depan? Seberapa jauh wawasan sejarah mengenai nasio-
nalisme mampu menopang konstruksi konsep kepribadian
bangsa?

Dua fakta sejarah telah membuktikan bahwa konseptualisasi
bangsa Indonesia, beserta kulturnya seperti terwujud pada Mani-
festo Politik (1925) dan Sumpah Pemuda (1928) berasal dari
sejarah serta sumber daya kultural bangsa Indonesia. Keberhasil-
an mengidentifikasi situasi beserta permasalahannya oleh Per-
himpunan Indonesia khususnya dan Pemuda Indonesia umum-
nya. Berdasarkan konsep itu program dapat disusun sehingga
perjuangan dapat diorientasikan kepada tujuan tertentu.

Dengan mengikuti pernyataan Karl Popper bahwa ilmu-ilmu
sosial adalah sejarah, maka implikasinya logis ialah bahwa seja-
rah juga dapat diterapkan sebagai social engineering. Untuk
dapat melakukan fungsi itu sejarah perlu dihayati dengan meng-
gunakan pendekatan ilmu-ilmu sosial, antara lain mampu
mengekstrapolasikan kecenderungan sehingga berdasarkan hal
itu dapat dilakukan prediksi atau proyeksi. Tidak berlebih-lebih-
an apabila dikatakan bahwa suatu ”planning” yang semata-mata
didasarkan atas pendekatan sinkronis, tidaklah bulat. Pendekat-
an diakhronis akan memperkuat proyeksi tersebut.

Apabila pembangunan bangsa difokuskan pada mengkons-
truksi kepribadian bangsa, sedang pengalaman kolektif masa
lampau inheren dalam struktur kepribadian itu, maka sejarah-
lah merupakan unsur esensial bagi kepribadian bangsa. Dengan
demikian pengkajian sejarah menjadi conditio sine gua non bagi
formasi identitas dan personalitas bangsa. Jelaslah pula bahwa
sejarah dapat dirumuskan "bentukbagaimana bangsa membenar-
kan eksistensinya”’.

Dengan menyadari kedudukan dan peran sejarah dalam
rangka pembangunan bangsa, sejarawan diharap berusaha me-
ningkatkan profesinya sehingga hasil usahanya dapat menjadi
sumbangan yang berharga bagi pembangunan bangsa.



60

VL Epilog

Setelah tujuan Revolusi Indonesia tercapai bangsa Indonesia
memasuki tahun 1950-an dengan mengalami kejutan bahwa
sebagai bangsa merdeka ada kebutuhan akan identitas nasio-
nal, sehingga dapat memperkenalkan dirinya di antara bangsa-
bangsa dengan kepribadian nasional yang mantap. Negasi akan
hal itu selama masa penjajahan membawa dampak bahwa
tidak dikenal bangsa dan dengan demikian terjadi alienasi.
Untuk menemukan kembli dirinya perlu direkonstruksi se-
jarahnya dengan wawasan Indonesia - sentrisme. Sejak Seminar
Sejarah Nasional Pertama pada tahun 1957 sampai dewasa ini
telah diusahakan pelbagai daya-upaya dalam historiografi Indo-
nesia, namun dampaknya di bidang pengajaran sejarah belum
tampak jelas. Apalagi lewat pengenalan sejarah kesadaran
nasional dapat dipupuk dan identitas nasional menjadi landasan
kuat bagi pembangunan bangsa maka jelaslah bahwa pengkajian
sejarah mempunyai fungsi fundamental dalam pembangunan
bangsa serta pembentukan manusia Indonesia bermartabat.



PENGARUH MODERNISASI TEKNOLOGI PERTANIAN
PADI TERHADAP MASYARAKAT PEDESAAN MENYONG-
SONG ERA TINGGAL LANDAS : SUATU PENGAMATAN
TERHADAP BEBERAPA DESA DI JAWA TIMUR

Aminuddin Kasdi MS.

1. Latar Belakang

Selama tiga dekade terakhir menjelang berakhirnya abad ke-
20 (1960—1990) telah terjadi pergeseran yang cukup mendasar
dalam kehidupan masyarakat Indonesia, yang pada kurun waktu
sebelum 1960, 85% merupakan masyarakat pedesaan. agraris.
dan tradisional menuju ke kehidupan masyarakat kota (urban).
industri, dan modern. Perubahan-perubahan itu telah mer suk
ke sendi-sendi kehidupan masyarakat pedesaan. termasuk ke
lingkungan masyarakat petani di Jawa Timur. Salah satu faktor
yang mendorong terjadinya perubahan-perubahan yang berpe-
ngaruh luas terhadap berbagai aspek kehidupan petani di Jawa
Timur ialah dilancarkannya modernisasi teknologi pertanian,
khususnya teknologi pertanian padi. Hal itu wajar karena porsi
pertanian padi di Provinsi Jawa Timur menempati porsi ter-
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besar baik areal lahan maupun hasil produksinya, dibanding
dengan areal dan produksi jenis pertanian lainnya. Tabel 1
menunjukkan porsi pertanian padi di Provinsi Jawa Timur.

Modernisasi pertanian padi pada prinsipnya bertujuan me-
ningkatkan produksi tanaman guna memantapkan swasembada
pangan, meningkatkan pendapatan petani, dan meratakan pem-
bangunan ke seluruh pelosok pedesaan. Berbagai usaha seperti
intensifikasi, ekstensifikasi, difersifikasi, dan rehabilitasi telah
dilakukan untuk mencapai tujuan itu.

Tabel 1 Porsi Produksi Padi di Jawa Timur Tahun 1987, Diban-
dingkan dengan Produksi Jenis Pertanian Lainnya

Jenis Tanaman Produksi total
(ton)
1. Padi 7.587.550
2. Jagung 2.282.025
3. Ubi Kayu 4.019.252
4, Ubi Jalar 139.552
5. Kacang 136.094
6. Kedele 416.610
7. Kacang Hijau 46.068
8. Sorgum 4.993
9. Jambu mete 29573
10. Kelapa 242.017
11. Kopi 83.928
12. Cengkih 51.438
13. Kapuk Randu 106.984

Sumber : Jawa Timur dalam angka, hal. 87 — 97

Berbicara tentang modernisasi pertanian tidak dapat dilepas-
kan dengan dilancarkannya “Revolusi Hijau” pada dasa warsa
1960-an. Revolusi Hijau pada dasarnya adalah usaha peningkat-
an produksi pertanian (pangan) secara cepat. Peningkatan itu
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diperoleh melalui penerapan teknologi baru penggunaan varietas
unggul. input-input modern yang tepat serta dibarengi cara
bercocok tanam secara tepat pula (Dibyo Prabowo, 1988, 80 —
81).

Tinggi-rendahnya tingkat produksi pertanian antara lain juga
ditentukan oleh tingkatan penerapan teknologi pertanian.
Indikatornya ialah meningkatnya pemakaian sarana produksi
pertanian seperti pupuk, pestisida, bibit unggul, dan alat-alat
pertanian seperti pompa, mesin-mesin sebagai pengganti peralat-
an tradisional (Hadi Prayitno, Lincolin Arsyad, 1986 : 127).

Kemajuan dan pembangunan di bidang apa pun tidak dapat
dilepaskan dari kemajuan teknologi. Revolusi pertanian dido-
rong oleh penemuan mesin-mesin dan cara-cara baru dalam
bidang itu. Demikian pula “revolusi hijau” mulai tahun 1969/
1970 disebabkan oleh penemuan teknologi baru dalam bibit
padi dan gandum yang lebih unggul dibanding bibit-bibit se-
belumnya.

Menurut Mosher ada lima syarat yang harus dapat di-
penuhi dalam pembangunan atau modernisasi pertanian, yaitu :
(1) adanya- pasar untuk hasil-hasil usaha tani (2) teknologi yang
senantiasa berkembang (3) tersedianya bahan-bahan dan alat-
alat produksi secara lokal (4) adanya perangsang produksi bagi
petani (5) tersedianya pengangkutan yang lancar dan kontinyu.
Di samping syarat-syarat mutlak di atas menurut Mosher diper-
lukan lima syarat lagi, walaupun tidak mutlak tetapi akan mem-
perlancar pembangunan atau modernisasi pertanian, yaitu
(1) pendidikan pembangunan (2) kredit produksi (3) kegiatan
gotong royong petani (4) perbaikan dan perluasan tanah per-
tanian (5) perencanaan nasional pembangunan pertanian.

Dalam hal teknologi, Mosher tidak mengartikan sebagai ilmu
yvang berhubungan dengan ketrampilan di bidang industri me-
lainkan teknologi pertanian diartikan sebagai cara-cara bertani.
Mubyarto dalam karangannya, Pengantar Ekonomi Pertanian,
mengemukakan bahwa yang lebih perlu disadari adalah penga-
ruh dari suatu teknologi pada produktivitas pertanian. lekno-
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logi baru yang telah ditetapkan dalam pertanian dimaksudkan
untuk meningkatkan produktivitas tanah, modal ataupun tenaga
kerja (Mubyarto, 1989 : 235).

Lebih dari itu Gulry Hunter secara rinci menyusun daftar
hal-hal yang diperlukan untuk memajukan pertanian yang ter-
diri atas: pengolahan tanah lebih baik, benih dan varitas bibit
lebih unggul, lebih banyak memakai pupuk, perputaran pena-
naman yang tepat, perlindungan tanaman, pengintegrasian
pemilihan ternak dan sistem ekonomi pertanian, pengaturan
dan perediaan air yvang cukup, transportasi, jalan dan jembatan
vang memadai, bahan bakar serta tenaga buruh yang murah,
penanaman dilakukan dua kali fasilitas penyimpanan yang baik.
Faktor penunjang yang tidak kalah pentingnya antara lain
sistem pemilikan dan ukuran pemilikan tanah, koperasi, sarana
pemasaran, penelitian, dan pengembangan pertanian (Guy Hun-
ter, 1969: 113).

Pemerintah melancarkan revolusi hjjau terutama melalui
program Bimas (Bimbingan Masal), yang dilaksanakan sejak
1963-an. Melalui Program Bimas para petani antara lain : (1) di-
bimbing tentang cara-cara lebih baik untuk menumbuhkan
tanaman padi (2) didorong untuk memilih bibit unggul. meng-
gunakan pupuk pestisida, dan keperluan produksi lainnya yang
akan disediakan (3) diberikan fasilitas kredit bank dan (4) pe-
merintah memperkuat keberadaan koperasi di pedesaan.

Pada tahun-tahun berikutnya Program Bimas melibatkan
berbagai unsur terkait seperti Departemen Agraria, pemerin-
tah daerah, bank dan lain-lain dengan slogan Panca Usaha Tani.
vaitu : (1) meningkatkan irigasi (2) memakai bibit pilihan
(3) menggunakan pupuk dan pestisida (4) memperbaiki cara-
cara menggarap dan (5) memperkuat koperasi di desa-desa
(E. Roekasah - D.H. Penny, 1967 : 60 - 69).

Setelah tiga dasa warsa, pembangunan pertanian tersebut
memperlihatkan hasil yang memadai dan berbagai perubahan
telah terjadi.pada kehidupan masyarakat pedesaan, khususnya
di bidang produksi-padi.sebagai bahan pangan utama. Tabel 2
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menunjukkan peningkatan produksi padi selama dua dasa warsa
lebih. Perubzhan itu juga dibuktikan, Indonesia saat ini dinilai
sebagai salah satu negara Asia yang berhasil meningkatkan
perekonomiannya termasuk dalam hal mencukupi pangan,
khususnya beras,

Tabel 2 Pertumbuhan Produksi Padi Jawatan Luar Jawa
Tahun 1960 — 1983

Luas tanah (ribuan ha) Produksi/ 1000 ton
Th. | Jawa |[LuarJawa]lnd | Jawa | Luar | Ind.

Rata-rata

1960 4,32 296 728 10,17
1961 399 287 686 958
1962 409 3,19 728 10,28
1963 365 308 673 9,16
1964 3,66 332 6,93 9,16
1965 401 332 7,33 10,24
1966 4,12 357 7,69 10,75
1967 4,02 349 751 10.40

1968 426 376 802 707 459 1167
1969 429 372 801 750 7.75 1225
1970 430 383 814 789 525 13.14
1971 441 380 832 844 524 1372
1972 433 356 790 811 508 13.18
1973 457 384 840 886 574 14.6]
1974 473 378 851 944 584 1528
1975 465 384 849 933 585  15.18
1976 447 390 837 956 628 1584
1977 438 398 836 933 654 1588
1978 475 4,18 897 1061 692 1752
1979 463 4,18 880 1068 7.19 17.87
1980 478 428 900 1253 7.64 20.16
1981 505 434 938 1396 833 2276
1982 475 427 902 1405 9.14 23.19
1983 459 437 896 1440 957 2397

Sumber : Leon Mears, Rice and Food Self. Safficiency in Indonesia,
BIES, 1984 : 122 — 138
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Kebersihan itu diakui oleh dunia internasional tatkala Pre-
siden Soeharto diundang untuk menghadiri pertemuan FAQ
(Food Agriculture Organization) di Roma th. 1985 sebagai
wakil negara berkembang. Di antara negara utama produsen
beras, menurut data FAO hanya pertumbuhan produksi beras
Birma yang mampu mengunggulinya. (Anne Both, 1990 : 15 —
40).

Meski masalah pangan telah teratasi, tetapi masalah lain
timbul. Ledakan penduduk mengakibatkan tekanan penduduk
terhadap tanah dan kebutuhan bahan pangan yang menurut
intensifikasi pertanian berhasil meningkatkan produksi, tetapi
masalah penyediaan lapangan kerja bagi angkatan kera baru
dan mereka yang tergusur melahirkan masalah baru, di samping
masalah konsentrasi pemilikan tanah, perubahan hubungan
kerja, pudarnya nilai-nilai tradisional, dan menyempitnya la-
pangan kerja di bidang pertanian (Wolfgang Clauss 1988 : 1).

2. Permasalahan

Tidak dapat dipungkiri, setiap modernisasi (baca pemba-
ngunan) termasuk di bidang pertanian. bila ingin berhasil harus
dilandasi oleh ciri-ciri penyelenggaraan usaha berdasar atas prin-
sip rasionalitas, efisiensi, produktivitas, dan teknik produksi
yang maju (Sartono Kartodirdjo, 1987 : 1). Cloffon Wharton
yang mengkatagorikan tiga tahap klasifikasi negara-negara pro-
dusen komoditas pertanian sebagai tahap I/trandisional), tahap
[I (tradisional komersial), dan tahap III komersial, agaknya
menempatkan kondisi negara kita dewasa ini berada tahap II
Dalam fase transisi modernisasi teknologi pertanian padi dengan
sendirinya akan menimbulkan perubahan-perubahan dalam
berbagai aspek kehidupan masyarakat petani di pedesaan yang
pada dilirannya perubahan-perubahan itu merupakan suatu
persoalan tersendiri.

Apabila pemakaian terknologi produksi maju dan modern me-
nimbulkan dampak negatif. Persolan-persoalan itu antara lain:
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a. Seberapa jauh pengaruh modernisasi teknologi pertanian padi
terhadap eksploitasi sumber daya alam khususnya tanah
untuk meningkatkan produktivitasnya hingga mampu
mengimbangi tekanan demografis. Dengan terjadinya
perubahan akibat pemakaian teknologi modern, mestinya
terjadi pula perubahan pada pemilikan atau penguasaan
tanah.

b. Seberapa jauh pengaruh pemakaian teknologi pertanian
yang rasional komersial di satu pihak serta penyempitan
peluang kerja di bidang pertanian di lain pihak terhadap
peluang kerja di pedesaan, dengan ciri-ciri sumber daya
manusia di pedesaan yang pada umumnya tanpa ketram-
pilan dan berpendidikan rendah.

¢. Pemakaian teknologi modern di bidang pertanian padi mes-
tinya mendatangkan perubahan sosial budaya pada masya-
rakat petani di pedesaan. Bila hal itu ada perubahan sosial
budaya yang bagaimana telah terjadi, positif seperti pening-
katan pendapatan petani, perbaikan gizi, peningkatan
produksi dan lain-lain yang negatif mengapa para petani
kurang antusias terhadap fasilitas kredit maupun pemakai-
an mesin-mesin pertanian, kurang antusias menjadi anggota
KUD dan lain-lain.

d. Modernisasi teknologi pertanian juga mengubah persepsi
petani terhadap hubungan kerja yang komersial. Bagaimana
pengaruhnya terhadap pola hubungan patron klien, solida-
ritas tradisional seperti gotong royong, sambatan, sinoman,
“rewang’’, dan lain-lain yang sebelumnya menjadi ciri

. khas masyarakat pedesaan.

3. Perubahan Sosial Budaya Akibat Modernisasi Pertanian

Dampak lain sebagai akibat modernisasi teknologi pertanian
ialah perubahan struktur kesempatan kerja di pedesaan. Sebenar-
nya perubahan-perubahan itu merupakan hal yang wajar dan
timbul dari sistem produksi baru yang menyertai pengembangan
teknologi pertanian yang baru, komersialisasi, rasionalisasi
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pertanian sebagai suatu sistem perusahaan dan differensiasi
sebagai gejala yang lazim menyertai proses industrialisasi.

Monsher menganggap teknologi pertanian senantiasa ber-
ubah, Perubahan itu diperlukan sebagai syarat mutlak dalam
pembangunan pertanian, Apabila tidak ada perubahan dalam
teknologi maka pembangunan pertanian pun terhenti. Produksi
terhenti kenaikannya, bahkan dapat menurun karena merosot-
nya kesuburan tanah atau karena kerusakan yang makin me-
ningkat oleh hama penyakit yang makin merajalela. Dalam hal
ini Monsher mengartikan teknologi pertanian sebagai cara-cara
bertani (Mubyarto, 1989: 235).

Modernisasi teknologi pertanian kenyataannya mencakup
pemakaian bibit unggul (VUTW = Verietas Unggul Tahan
Wereng). insektisida, dan pestisida, pupuk, intensifikasi. irigasi
bantuan kredit melalui penyelenggaraan pertanian vang lebih
canggih. Di satu pihak tindakan itu mendorong pelaksanaan
pertanian sebagai usaha yang rasional dan efisien hingga mampu
mencapai produktivitas dan keuntungan secara maksimal.
Di pihak lain modernisasi pertanian yang menerapkan me-
kanisasi dan traktorisasi juga mengakibatkan penggeseran
kesempatan kerja di pedesaan. Terjadinya perkembangan dan
penggeseran itu menyebabkan prinsip-prinsip gotong-rovong
vang selama berabad-abad menjadi ciri kehidupan masyarakat
petani di pedesaan tidak dapat lagi sepenuhnya dipegang.
Kehidupan para petani mulai terarah pada prinsip rasio
nalisasi, efisiensi, dan komersial. Masalahnya dalam kurun
waktu hampir selama tiga dasa warsa sampai sejauh mana
perubahan-perubahan itu telah terjadi sebagai akibat langsung

modernisasi pertanian pada sendi-sendi kehidupan sosial budaya
masyarakat petani di pedesaan.

a. Struktur Pemilikan Tanah

Sebagai akibat tekanan demografi, struktur pemilikan tanah
atau penguasaan tanah menjadi sangat mencolok dalam struktur
agraria. Seperti proses fragmentasi, ketunakismaan di satu
pihak, dan derajat konsentrasi di pihak lain. Proses itu menjadi
makin kuat akibat terjadinya proses komersialisasi antara dua
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ujung polarisasi pemilik tanah Iuas dan pemilik tanah sempit.
sementara itu modernisasi teknologi pertanian yang dilancarkan
sejak Pelita I sangat meningkatkan proses tersebut (Sediono
M.P. Tjondronegoro, 1990:1—14); padahal pada permulaan
dasar warsa 1960-an tatkala pelaksanaan UUPA (Undang-
undang Pokok Agraria) dan UUPBH (Undang-udang Pokok
Bagi Hasil) baru saja dimulai dan kemudian macet, kesimpulan
tersebut telah nampak mencolok (tabel 3), bahkan di desa-desa
tertentu seperti di Sambirejo, Mantingan, Ngawi dan Desa
Bukur, Patianrowo. Nganjuk persentasi tuna kismanya melebihi
40% dari seluruh penduduk desa (tabel 4 dan 5). Meningkatnya
kemakmuran pada dasa warsa 1970—1980-an menunjukkan
kecenderungan ke arah parselisasi dan polarisasi tanah yang
makin menguat.

Tabel 3  Stratifikasi Sosial Berdasarkan atas Pemilikan Tanah
di Jawa Timur pada Tahun 1960-an

Jumlah penduduk Jumiah Jumlah % Stratifikasi
Jawz Timur Cacah RT/KK Sosial
Total 21.828.020 - 100 -

Penduduk Kotamadya 1.878.628 - - -~
Penduduk Kotamad-

va + Kota Kabupaten  2.182.802 - 10
Penduduk Pedesaan 19.645.218 2.806.460 90 -
a. Tak bertanah 8.363.283 1.194.755 - (100%)
b. Pemilik tanah 11.281.935 1..611.705 = (42,56%)
terdiri dari
1.0,00-0,50 ha - 933.615 - (33,27%)
tani miskin
2. 0,51-5,00 ha - 673.051 - (23,98%)
tani sedang
3. 5.01-10,0 ha - 4.369 - (0,16%)
tani kaya
4. 10,01—dst. - 670 - (0,02%)
tuan tanah

Sumber: Diolah dari Sensusr Penduduk 1961, Sensus Pertanian 1963, dan E. Utrecht,
Landreform in Indonesia, BIES, Vol. V No. 3, P.76-88
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Tabel 4. Jumlah Pemilik dan Luas Tanah yang Dimiliki
di Desa Sambirejo, Sampel 865

No. Luas tanah (hektar) Jumlah % Keterangan
1. Tak bertanah 546 63,12

Pemilik Tanah 319 37.88

a. 0,00 -0,50 (175) 20,23

b. 0,00 - 1,00 (101) 11,68

c. 1,10 -2,00 ( 26) 3,01

d. 2,10 -5,00 (13) 1,504

e. 5,00 - 10,00 (1) 0,116

f. 10,00 — lebih (3) 0,347

Jumlah 865 100%

Sumber: Buku Leter C Desa Sambirejo, tahun 1963

Tabel 5 Jumlah Pemilikan dan Luas Tanah yang Dimiliki
di Desa Bukur, Sampel 953

Luas Pemilikan Tanah (Ha) Jumlah Prosentase
Tidak memiliki 546 57 %

0 - 0,50 294 30,9%
0,51 - 1,00 70 7.4%
1,01 - 2,01 25 2,62%
201 - 5,00 13 2,62%
5,00 - lebih 5 0,42%

Jumlah 953 100%

Sumber : Buku Leter C, tahun 1963

Berdasarkan atas laporan hasil studi Dinamika Pedesaan
Survai Agronomi Ekonomi 1979 (SDP—SAE) yang memusatkan
perhatiannya pada masalah pertanahan serta kelembagaan yang
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ada hubungannya dengan masalah pertanahan telah melakukan
penelitian di desa-desa di Jawa Timur (3 desa), Jawa Tengah
(3 desa). Jawa Barat (6 desa). dan Sulawesi Selatan (3 desa)
menyimpulkan bahwa proses pemiskinan (puperisasi) dalam hal
pemilikan tanah/penguasaan tanah di desa-desa memang tengah
terjadi (tabel 6), (Gunawan Wiradi, Makali, 1984.43—104).

Kenyataan lainnya ditunjukkan oleh tabel 7 yang memberi-
kan gambaran pengepingan pemilikan tanah di Jawa Timur,
Jawa Tengah dan Jawa Barat pada dekade 1970-an. Indeks
gini pemilikan tanahnya rata-rata di atas 0,77, suatu tingkat
keseimbangan yang berat. Dari tabel 7 ini pula dapat dilihat
bahwa sekitar 55% rumah tangga di Desa Geneng, Jati dan
Sukasari merupakan rumah tangga tunakisma. Rumah tangga
pemilik tanah sekitar 45%, itu pun masih harus dibedakan
menjadi lapisan petani miskin (berlahan sempit), petani sedang,
dan petani kaya. Malahan di Desa Geneng dan Janti lebih dari
55% luas tanah dimiliki oleh kurang dari 45% rumah tangga.

Tabel 6 Perubahan Jumlah Tuna Kisma Selama 10 Tahun
(1970/1971) — 1980/1981) di Jawa Timur, Jawa Te-
ngah dan Jawa Barat

Desa Jumlah Jumlah Rumah Tangga Pertambahan
RT Tuna Kisma Tuna Kisma
(1972) (1970/1971) | (1980/1981)
(%) (%) (%) (%)

A. JAWA TIMUR - - -

1. Geneng 131 38 60 22%
2. Janti 132 52 56 4%
3. Sukasari 114 41 50 9%
B. JAWA TENGAH - - - -
1. Kebanggaan 143 26 58 32%
2. Wanarata 138 1 28 27%

3. Rawasari 106 48 65 17%
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1 2 4 5

C. JAWA BARAT - = = =
1. Sentul 107 5 30 25%
2. Mariuk 114 23 70 37%
3. Jati 128 22 32 10%

4. Suka ambil 148 - 23 -

5. Balida 140 - 59 =

6. Warga Binangun 1388 - 73 -

Sumber: Gunakan Wiradi-Makalli, Penguasaan tanah dan Kelembagaan, dalam:

Prospek Pembangunan Eko Pedesaan Indonesia, 1984, hal. 55.

Tabel 7 Jumlah Rumah Tangga Pemilik Tanah/Sawah, Rata-ra-
ta Luas Pemilikan dan Indeks Gini di Jawa Timur dan
Lain-lain Tahun 1982

Desa Jumlah | Jumlah RT Rata-rata Pemi- Indeks*
Resep |likan Gini
(RT)
Tuna | Memi- Per Per Pe-
kisma | liki Rumah| milik
sawah Tangga
(RT) (%) | (%) (ha) (ha)
1 2 3 4 5 6 7
A. JAWA TIMUR - — - - - =,
1. Geneng 131 60 40 0,37 0,55 0.78
2. Janti 132 56 44 0,22 0,51 067
3. Sukasari 114 50 50 0,37 0,73 0,85
B. JAWA TENGAH - - - - - -
1. Kebanggan 143 58 42 0,29 068 084
2. Wonoroto 138 28 72 032 044 0.61
3. Rawasari 106 64 36 0,31 0,87 085



73

1 12—[3I4|5]6|7

C. JAWA BARAT - - = = e

1. Sentul 107 30 70- 0,38 054 060
2. Mariuk 114 70 30 0.50 167 087
3. Jati 128 32 68 039 057 0.71

Sumber : Gunawan Wiradi-Makali. Penguasaan Tanah dan Kelembagaan, dalam.
Prospek Pembangunan Ekonomi Pedesaan Indonesia, 1984, hal. 52)

Indeks gini adalah suatu alat ukur distribusi. vaitu angka yang
menunjukkan rasio antarluas busur dan luas segi tiga dalam
kurva Lorena. yang berkisar antara 0 sampai 1. Angka 0 = sem-
purna, artinya seluruh luas tanah terbagi rata antara rumah
tangga di desa dengan masing-masing memiliki luas vang sama.
Angka 1 menunjukkan ketimpangan mutlak. artinya seluruh
tanah di desa hanya dimiliki oleh seorang saja.

Ironisnya setelah hampir dua dasa warsa dilaksanakannyva
modernisasi teknologi pertanian pada tahun 1980-an justru
jumlah tuna kisma di Jawa Timur meningkat. demikian pula di
Jawa Tengah dan Jawa Barat. Meningkatnva proporsi tuna
kisma itu jelas akan menimbulkan masalah-masalah sosial bila
penyediaan kesempatan kerja di luar pertanian tidak digalakkan.

Seperti halnva lapisan tuna kisma. lapisan petani miskin
atau petani berlahan sempit (pemilik lahan 0.1 — 0.5 ha) se-
lama satu dasa warsa (1973—1983) secara nasional jumlahnyva
meningkat dari 57.9% menjadi 63,1%, tetapijumlah petani sa-

Tabel 8§ Jumlah Rumah Tangga Petani Berdasar Golongan Luas
Pemilikan Tanah Tahun 1973 — 1983

Daerah —
Pedesaan Tahun| 0.5 ha 0.5 ha Al

1 2 3 -
Jawa
1973 4.211.5 3.067.8 7.279.3
(59,9) (42,1) (100)
1983 6.983.2 4.078.5 11.061 7

(63.1) (36.9) (100)
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1 2 3 4

Luar Jawa

1973 1.376,0 3.511.9 49979
(28,2) (71 8) (100)

1983 2:133:5 5.3645 7.4980
(28.5) (71.5) (100)

Indonesia

1973 5.587.5 6.79.7 12 167.2
(45.9) (44.1) (100)

1983 9.116,7 9.443.0 18.559.7
(49.1) (50,9) (100)

Sumber : Biro Pusat Statistik Tahun 19835

ngat miskin (dari 0,1 — 0,2) menunjukkan gejala menurun.
Diduga karena lahan sempit yang telah tidak ekonomis lagi
untuk diolah pemiliknva terpaksa dilepas kepada orang lain
atau lapisan lain yang lebih mampu. Jumlah petani golongan
ini menurun dari 36,4% pada tahun 1973 menjadi 16,4% pada
sensus pertanian 1983. Sebaliknya petani sedang (pemilik lahan
0,5-0,99 ha) dan petani kaya (pemilik lahan lebih dari 1 ha)
yang pada sensus pertanian tahun 1973 berjumlah 14.4% dan
21.2% meningkat menjadi 29,3%.

Berdasarkan atas data-data di atas tidak dapat dipungkiri
lagi bahwa akumulasi tanah telah terjadi. Data tabel 6 dan 7
memberikan gambaran atau petunjuk proses akumulasi pemilik-
an tanah yang tengah berlangsung.

b. Cara Pengolahan Lahan

Cepat atau lambat modernisasi teknologi pertanian pasti
akan menggeser pemakaian alat pengolahan tradisional seperti
bajak, garu (garpu-grobak). dan alat pengambilan air memakai
timba dengan alat pengolahan hasil teknologi modern seperti
traktor dan pompa. Penggeseran itu menyebabkan makin
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berkurangnya pemakaian binatang ternak dalam produksi
pertanian. Peralihan pemakaian teknologi tradisional ke tekno-
logi modern tidak dapat dihindari karena tuntutan efisiensi
dalam proses produksi. misalnya keperluan untuk menanam
pada musim yang tepat, dalam tempo yang cepat pula. Faktor
lainnya makin langkanya tenaga kerja di pedesaan.

Namun demikian pemakaian hasil-hasil teknologi modern
seperti pompa disel dan traktor nampaknya baru dinikmati oleh
para petani kaya atau petani yang memiliki/menguasai lahan
pertanian luas. Hal itu ternyata dari hasil penelitian di Desa
Mariuk Jawa Barat dan Desa Geneng, di Jawa Timur. Di kedua
desa itu petani pemilik traktor ialah petani-petani bertanah
luas. yaitu mereka yang memiliki tanah garapan masing-masing
antara 1,5 ha — 9,0 ha.

Sebagian besar pemilik traktor membelinya dengan KIK
(Kredit Investasi Kecil) atau memanfaatkan fasilitas kredit lewat
dealer. Hanya sebagian kecil dari mereka membeli dengan tunai
(Masjidin Siregar — Aladin Nasution, 1984:139). Menurut hasil
Survey Agro Ekonomi tahun 1983 traktor mulai memasuki
lingkungan petani kaya di Jawa Timur sekitar tahun 1980-an.
karena dalam SAE 1975 traktor itu belum ada di desa peneliti-
an. Masuknya traktor di lingkungan petani kaya di Jawa Barat
nampaknya 10 tahun lebih awal. Tabel 9 menggambarkan per-
kembangan pemakaian traktor di Jawa Timur dan Jawa Barat.

Mengapa petani di Jawa Timur pada umumnya, khususnya
para petani berlahan sempit tidak lebih tertarik pada traktor
dibanding dengan usaha tani di kawasan Asia lainnya. Sebab
utamanya karena sempitnya lahan pertanian. rendahnya tingkat
upah, tingginya biaya operasional dan harga pembelian traktor
baru, Kendala itu menghambat bertambahnya pembelian trak-
tor, dan perluasan sistem sewa vang dibutuhkan untuk menca-
pai titik impas luasnya lahan.

Masalah lain yang paling penting dalam pertanian di samping
unsur lahan, adalah masalah pengairan atau irigasi. Bagi mereka
yang memiliki lahan pertanian dengan sistem irigasi teknis atau-
pun setengah teknis masalah pengairan tidak lagi menjadi per-
soalan.



Tabel 9 Perubahan Penggunaan Tenaga Kerja, Pria, Ternak dan Traktor Per Ha Tahun 1970/1971 dan 1980/1981

Tenaga Pria 'Ternak Traktor
Desa
1970/ | 1980/ Perubahan | 1970/ | 1980 /| Perubahan|1970/ | 1980/ | Perubahan
1971 1981 (%) 1971 1981 (%) 1971 | 1981 (%)
Jawa Timur
1. Janti 325 316 = 3 51 47 ~ 8 0 0 0
2, Geneng 446 227 ~ 48 110 39 — 65 0 12 +)
Jawa Tengah
I, Rowosari 472 371 =P 61 40 8 0 0 0
2, Kebanggan 231 210 — 10 43 65 51 0 0 0
3. Wonoroto 422 445 5 68 66 3 0 0 0
Jawa Barat
1, Mariuk 265 227 — 14 22 1 -97 05 16 3208
2. Jatisari 960 593 — 38 9 13 44 0 0 0

Sumber :  Masjidin Siregar — Aladin Nasution;
Perkembangan Teknologi dan Mekanisasi di Jawa, 1983158,

9L
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Salah satu penghambat dalam peningkatan intensifikasi per-
tanian ialah masalah pengairan yang belum tersedia sepanjang
tahun, Sejak Pelita I pemerintah telah banyak mengembangkan
dan memanfaatkan sumber daya air yang ada dengan mem-
bangun waduk-waduk, bendungan-bendungan, saluran, dan
sebagainya. Di beberapa daerah yang tidak terdapat pengairan
grafitasi, digunakan air tanah, terutama pada musim kemarau.
Di berbagai desa di Jawa Timur proses pompanisasi atau deselsa-
si tengah berlangsung, misalnya di Desa Geneng, Ngawi terdapat
tidak kurang 24 buah, sedang di Desa Kenep, sebuah desa kecil
di selatan Kota Nganjuk terdapat lebih dari 15 pompa air.

Dari data yang dikumpulkan, ternyata petani pemilik pom-
pa tidak pernah melaporkan kepada lurah atau camat sehingga
sulit untuk mengawasi pemasangannya, padahal , pemerintah
sendiri telah menetapkan bahwa eksploitasi sumber daya alam
(termasuk pemboran air) harus seizin pemerintah setempat.
Mengingat usaha ini menyangkut Kepentingan orang banyak,
pemerintah setempat seolah-olah tidak tahu-menahu, namun ti-
dak berarti para petani tidak mau mengurus administrasi pema-
sangan pompa. Mungkin para petani tidak mengetahui prosedur
yang harus ditempuh hingga tidak memanfaatkan fasilitas kre-
dit yang ada dan mereka mengambil prakarsa sendiri.

Pompa-pompa itu selain untuk mengairi sawahnya sendiri.
juga dioperasikan untuk kepentingan petani lain dengan sistem
sewa per jam. Dengan dimikian petani yang tidak mampu
membeli, dapat memanfaatkan jasa itu, namun kemudian mun-
cul pameo, bila dahulu yang bekerja (Jawa : buruh) adalah bu-
ruh tani dan petani miskin, sekarang terbalik yang memburuh
justru orang-orang kaya yvang memiliki faktor-faktor produksi
seperti huller dan lain-lain.

Tujuan pemilikan traktor dan pompa juga tidak terlepas
dari unsur usaha (bisnis), hingga para pemilik traktor tidak ja-
rang mengubah fungsi mesin traktor menjadi pompa air atau
slep. Tujuan pola tanam yang tepat musim traktor menjadi
pompa air atau slep. Tujuan pola tanam yang tepat musim seca-
ra serempak menyebabkan makin pendeknya waktu pengolah-
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an lahan, hingga kebutuhan traktor sangat dirasakan. Apalagi
bila saluran irigasi tidak mampu memenuhi kebutuhan air.
Ternyata kehadiran traktor dan pompa air meskipun terpaksa
harus menggusur tenaga manusia yang bekerja secara tradisio-
nal dapat diterima sebagai suatu keharusan, di lain pihak bursa
tenaga kerja pada masa tanam juga terus meningkat, hingga
upah kerja para buruh tani pun meningkat pula, akibat kurang-
nya tenaga kerja pada musim tanam yang serempak. Dengan
demikian traktorisasi dan pompanisasi tidak menimbulkan ke-
resahan, dan dari sudut ekonomi masih memungkinkan. Dengan
demikian pengusahaan pompa oleh petani akan terus berkem-
bang pada masa-masa mendatang, Tabel 10 berikut memberikan
gambaran kelas petani vang paling banyak memiliki traktor.

Dengan berhasilnya rehabilitasi sarana irigasi. berbagai ben-
dungan dan pompanisasi areal penanaman padi telah mening-
kat dari 1.154.611 ha padi sawah dan 68.129 ha padi gogo pada
1970 menjadi 1.455.454 ha. padi sawah dan 81.547 ha. padi
gogo pada tahun 1987 (Jawa Timur dalam angka, 1987. 67).

Tabel 10 Jumlah Petani Pemilik Pompa Air dan Traktor
Menurut Luas Pemilikan Sawah Tahun 1981

Kelas pemilikan | Jumlah pemilik Jumlah pemilik

sawah (ha) Pompa air (orang) | traktor (orang)
1. 1,50-1,90 1 1
2. 2,00- 299 ] 3
3. 3,00 - 3 2

Sumber : Data primer

Di samping terus meningkatnya luas areal tanaman produksi
rata-rata hektar juga meningkat dari 24,17 padi sawah dan
18,45 padi gogo pada 1970 menjadi 38,01 padi sawah dan
28,94 padi gogo pada tahun 1987. Cara pengolahan yang belum
dapat digantikan oleh teknologi modern ialah pembuatan pe-
matang, pemindahan bibit dari persemaian ke lahan penanaman
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(Jawa : tandus, tanam), dan pekerjaan menyiangi padi, masih
dikerjakan tenaga manusia secara tradisional, namun dewasa itu
pasaran tenaga kerja untuk hal itu juga telah sangat kompetitif
(borongan). Apabila pemupukan masih dilakukan oleh tenaga
manusia, maka penyemprotan insektisida atau pestisida dilaku-
kan memakai semprotan modern untuk menggantikan “merang
(Jw. jerami),” dan juga dilakukan dengan pesawat terbang
(tahun 1967 — 1968).

¢. Cara Memanen

Musim yang sangat menggembirakan dalam siklus kehidup-
an sosial pedesaan yaitu tatkala musim panen tiba (Jawa: mong-
so panen). Tidak ada satu musim pun yang sesibuk musim pa-
nen, karena semua penduduk sibuk mencari bawon". sebagai
upah membantu menuai padi milik keluarga atau tetangga

a9

(derep). Alat yang dipakai disebut "ani-ani’.

Keadaan menjelang panen seperti di Desa Kenep, sebelah se-
latan Kota Nganjuk, Jawa Timur pada masa lalu dapat dilukis-
kan sebagai musim yang penuh keceriaan, dengan langit bersih
angin sepoi-sepoi di tengah-tengah lautan padi yang menguning
keemasan (Jawa : ngemping) di sana-sini mulai berdiri terop
dari daun kelapa (Jw. blarak), karena pemilik tanaman padi
menyelenggarakan upacara “wiwit’’ atau “'methil”, suatu upa-
cara menandai dimulainya pemetikan butir-butir padi yang telah
masak, dengan melakukan upacara selamatan di sawah.

Dengan berdirinya terop-terop penduduk desa dan sekitar-
nya mulai berbondong-bondong berkumpul di dekat areal ta-
naman padi vang akan dipanen (Jawa, baris), siap untuk mem-
bantu menuai padi pemilik sawah. Penderep dari luar kampung
disebut nglanjo. Apabila para penderep itu mendapat pesan
khusus, atau karena diajak oleh pemilik pemotongan padi itu
disebut ani-ani. Upah mereka yaitu bagian tertentu dari padi
vang mereka potong disebut bawon. Penentuan bawon biasa-
nya sepertujuh, seperdelapan dan seterusnya(moro pitu, moro
wolu, dan seterusnya). Penunjukan itu berdasarkan atas kriteria
keluarga, tetangga dekat, atau orang yang memiliki hubungan
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dekat, dan mereka yang membantu menyiapkan lahan tanpa
menerima upah (Jawa = rewang).

Dilaksanakannya modernisasi teknologi pertanian, khusus-
nya melalui program Bimas pada tahun 1970-an mengakibat-
kan sistem derep atau bawon itu berangsur-angsur tetapi pasti
digantikan oleh sistem kerja borongan. Alat yang dipakai
bukan lagi ani-ani, melainkkan sabit. Penanaman bibit unggul
seperti jenis PB 5, PB 8, IR 36, IR 34, C. %, dan Cisadane me-
miliki tinggi batang padi merata (Jawa: rampak) dan tegak lurus,
sehingga pemanenan padi dengan menggunakan sabit dirasa
lebih efisien.

Menurut hasil survai yang dilakukan Collier, pada tahun
1987, meneliti ulang desa-desa yang disurvai’ pada tahun
1970, terbukti panen derep yang dulu perhektar dikerjakan
200—500 penderep dengan sistem bawon, saat ini cukup me-
ngupah 10—20 orang. (Sediono MP Tjondronegoro, 1990.3).
Sistem derep dan bawon sekarang telah dianggap tidak efisien.
upah padi dalam bentuk bawon dianggap terlalu mahal. Peker-
jaan lebih efisien, cepat selesai dengan upah yang dapat diper-
hitungkan secara pasti, dapat dibayar dengan uang atau padi
dalam jumlah tertentu, bila mengganti penderep dengan tenaga
buruh upahan atau borongan. Dalam pro